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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun1987 —Nomor:0543h/u/1987

1. Konsonan
No | Arab Latin No Arab Latin
. ‘ Tidak s . T
dilambangkan
2 < B 17 b V4
3 < T 18 d ‘
4 & S 19 & G
5 z J 20 < F
6 C H 21 it Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 3 D 23 J I
9 3 Z 24 a M
10 J R 25 O N
11 J Z 26 3 W
12 s & 27 ° H
13 o Sy 28 : ’
14 ol S 29 ¢ Y
15 ol D

Xi




2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau

diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang

gabungan antara

lambangnya berupa

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Nama Gabungan Huruf
Huruf
s Fat/ah dan ya Ai
3 Fat/ah dan wau Au
Contoh:
kaifa : S

xii

haula : Js



3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan
Tanda
s /) FatAah dan alif atau i
: -
¢ Kasrah dan ya I
¢ Dammah dan wau U
Contoh:
qala O
rama 7y
gila : Ja
yaqitlu : O3k

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (3)hidup

Ta marbutah (3)yang hidup atau mendapat harkat fat/fah,

kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati

Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Jakyi 4z : raudah al-agfal/ raudatul agal

5 3350 AL aal : al-Madinah al-Munawwarah/al-
Madinatul Munawwarah

ik - 7al hah

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.

Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;

dan sebagainya.

. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan
Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Teuku Rinaldy Fazly

NIM : 190602310

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi
Syariah

Judul : Pengaruh Financial Literacy, Financial

Behavior,  Financial  Attitude, dan
Demografi terhadap Perilaku Konsumtif
(Studi pada Mahasiswa Program Studi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-
raniry Banda Aceh).

Pembimbing | : Dr. Puji Ariani

Pembimbing Il : Junia Farma, M.Ag

Setiap orang memiliki tuntutan untuk memenuhi kebutuhan. Namun
dalam kenyataanya mereka cenderung lebih mendahulukan keingingan,
sehingga menimbulkan perilaku konsumtif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh financial literacy, financial behavior, financial
attitude, demografi terhadap perilaku konsumtif. Pada penelitian ini
menggunakan kuesioner dengan 90 responden mahasiswa Program Studi
Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh
menggunakan teknik sampel non probability sampling Analisis penelitian
ini menggunakan SPSS 20. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
financial literacy tidak berpengaruh = signifikan terhadap perilaku
konsumtif, financial behavior tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif, financial attitude berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif, dan demografi berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif pada mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah.

Kata Kunci: Financial Literacy, Financial Behavior, Financial
Attitude, Demografi, Perilaku Konsumtif
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa kuliah merupakan masa dimana bagi sebagian besar
mahasiswa untuk mengelola keuangan sendiri tanpa adanya campur
tangan dari orang tua. Dalam kasus ini mahasiswa akan dihadapkan
pada permasalahan yang baru dengan mengandalkan
kemandiriannya sendiri dalam lingkungan sekitar. Sehingga
mahasiswa harus dapat bertanggung jawab dalam mengatur
keuangan serta keputusan yang mereka ambil. Salah satu hal yang
harus diperhatikan adalah cara mengatur keuangan karena hal itu
dapat meminimalisasi perilaku konsumtif yang berlebihan yang
dilakukan oleh mahasiswa. Maka dari itu financial literacy,
financial behavior, dan financial attitude menjadi peranan penting

untuk mahasiswa agar lebih memahami dalam mengatur keuangan.

Financial literacy atau melek keuangan adalah rangkaian
proses untuk meningkatan pemahaman (knowledge), keyakinan
(convidence) dan keterampilan (skill) bagi setiap individu agar
mereka mampu untuk mengelola keuangan menjadi lebih baik dan
mencapai kesejahteraan (Farah & Reza, 2015). Pengetahuan
keuangan ini sudah diperoleh mahasiwa melalui berbagai proses
baik jenjang pendidikan maupun lingkungan masyarakat. Namun
dalam kenyataannya mahasiswa tidak menerapkan dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Meraka justru ceroboh dalam

penggunaan uang yang mereka miliki.

1



Financial behavior adalah potensi seseorang untuk
mengatur segala hal yang berkaitan dengan keuangan
(perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan,
pengendalian, dan penyimpanan) uang sehari-hari (Kholilah dan
Iramani, 2013). Financial behavior ini bertujuan agar mahasiswa
dapat menggunakan sistem manajemen keuangan secara tersusun.
Financial behavior yang baik digambarkan dengan memiliki
perilaku yang efektif dan bertanggung jawab dalam mengelola

keuangannya sendiri.

Financial attitude adalah sikap mengacu pada seseorang
tentang masalah keuangan pribadi, yang diukur dari sudut pandang
psikologis seseorang pada saat melakukan praktek manajemen
keuangan sehingga memiliki pengambilan keputusan dalam
pengelolaan keuangan. Individu yang memiliki financial attitude
dapat dilihat dari pengelolaan keuangan yang baik. Dengan
demikian financial attitude dapat diartikan sebagai keahlian
seseorang dalam mengatur keuangan pribadinya yang diterapkan

kedalam sikap.

Upaya dalam mencapai kehidupan yang berkualitas dan
sejahtera maka setiap individu harus mempunyai tekad kuat dan
menguasai ilmu tentang keuangan yaitu literasi agar terhindar dari
masalah keuangan dalam setiap pengambilan keputusan. Minimnya
literasi keuangan akan mengakibatkan individu memilih untuk

berhutang.



Demografi  merupakan salah  satu  faktor yang
mempengaruhi Perilaku Konsumtif. Keuangan individu dapat
dilihat dari keadaan demografi (Prihastuty dan Rahayuningsih,
2018).

Perilaku konsumtif merupakan sebuah fenomena yang
banyak melanda masyarakat terutama mahasiswa, disebabkan
karena pertumbuhan pusat-pusat pembelanjaan (mall) dan warung
kopi berskala internasional hal ini berbanding lurus dengan jumlah
pengunjungnya. Penyebab lain dari perilaku konsumtif adalah
dengan banyak iklan-iklan yang ditawarkan dalam media masa
sehingga semakin membentuk mahasiswa semakin konsumtif
(Suminar & Meiyuntari, 2015).

Perilaku konsumtif merupakan pembelian barang dengan
tidak memikirkan fungsi dan kegunaanya tetapi memikirkan pretise
dari barang yang akan dibeli, sehingga dapat dikatakan bahwa
perilaku ini lebih mementingkan keinginannya di bandingkan
dengan kebutuhan (Fitriyani, Widodo, dan Fauzia 2013).

Menurut Dikria dan Mintarti (2016) menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh negatif antara literasi keuangan terhadap
perilaku  konsumtif ~mahasiswa program studi Ekonomi
Pembangunan Universitas Negari Malang angkatan 2013. Menurut
Pulungan dan Febriaty (2018), dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Jurusan Manajemen



Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, hal
ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi kemampuan mahasiswa
jurusan manajemen dalam hal ini literasi ekonomi maka dapat

menurunkan perilaku konsumtif dalam kegiatan konsumsi.

Mahasiswa tergolong sebagai kelompok yang bersekolah
dan tidak menerima pendapatan tetap dari organisasi atau
perusahaan. Pendapatan mahasiswa cenderung berasal dari
orangtua dan beasiswa. Pendapatan yang diberikan oleh orangtua
akan digunakan untuk dikonsumsi sehari-hari.

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Universitas Islam Negeri (UIN)
Ar-raniry Banda Aceh. Penulis sudah tertarik akan fenomena ini
jauh  penulis memasuki tahun 2019 sehingga sedikit banyak
penulis sudah melakukan observasi selama itu. Kemudian penulis
melakukan observasi secara mendalam pada awal bulan Juni tahun
2021 pada mahasiswa Program studi Ekonomi Syariah sebagai
kajian awal tentang permasalahan yang akan diteliti. Peneliti
melakukan pengamatan berkaitan dengan kegiatan sehari-hari para
mahasiswa dari berbagai segmen baik di kampus maupun di luar

kampus terutama terkait dengan kegiatan konsumsi mereka.

Sebagian besar mahasiswa tinggal di kontrakan yang berarti
tidak tinggal dengan orangtua maupun saudara. Mahasiswa yang
tinggal di kontrakan yang jauh dari kawasan orangtua memiliki

pola konsumsi yang berbeda dari mahasiswa yang tinggal bersama



dengan orangtua. Mahasiswa yang tinggal di kontrakan lebih
banyak menggunakan uang saku mereka untuk konsumsi sehari-
harinya. Selain itu mahasiswa kontrakan harus membayar tagihan

rutin seperti listrik, air, dan lain-lain.

Berdasarkan pola konsumsi yang terjadi di lingkungan
mahasiswa sekarang ini, penulis menemukan banyak perilaku
konsumtif yaitu menggunakan pengeluaran uangnya untuk
konsumsi yang tidak menjadi prioritas dan tidak wajar sebagai
mahasiswa dan bisa dikatakan berlebihan seperti banyak
mahasiswa yang setiap harinya makan di restoran seperti, Ayam
Lepas dan Wong Solo. Selain itu tak jarang mereka melakukan
perjalanan refreshing ke tempat wisata terkenal yang tentu saja
membutuhkan uang yang tidak sedikit. Dengan demikian berbagai
alasan itulah yang membuat peneliti tertarik untuk membahas hal

ini.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh financial
literacy, financial behavior, financial attitude, dan demografi
terhadap perilaku konsumtif (Studi pada Mahasiswa Program Studi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas

Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh).

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:



Apakah financial literacy berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif?
Apakah financial behavior berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif?
Apakah financial attitude berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif?
Apakah demografi berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif
Apakah financial literacy, financial behavior, financial
attitude, dan demografi secara simultan berpengaruh

terhadap perilaku konsumtif?

1.3 Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui pengaruh financial literacy terhadap
perilaku konsumtif.

Untuk mengetahui pengaruh financial behavior terhadap
perilaku konsumtif.

Untuk mengetahui pengaruh financial attitude terhadap
perilaku konsumtif.

Untuk mengetahui pengaruh demografi terhadap perilaku
konsumtif.

Untuk mengetahui pengaruh financial literacy, financial
behavior, financial attitude, dan demografi secara simultan

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.



1.4 Manfaat Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:
a. Aspek Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pustaka
acuan dan referensi untuk menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan bagi penulis serta pembaca mengenai
Pengaruh financial literacy, financial behavior, financial
attitude, dan demografi terhadap perilaku konsumtif (studi
pada Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda
Aceh).

b. Aspek Praktis

1. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan pengalaman dalam praktek bidang keuangan
(financial), selain itu juga diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan bagi mahasiswa dalam
pembuatan penelitian atau kegiatan lainnya.

2. Bagi mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi mahasiswa  untuk
meningkatkan ~ pengetahuan  tentang keuangan

(financial).



1.5 Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan penelitian ini adalah:

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab Pendahuluan dikemukakan Latar Belakang
Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Pada bab Landasan Teori dijelaskan tentang pengertian,
indikator, kerangka berpikir, dan penelitian terkait financial
literacy, financial behavior, financial attitude, dan demografi

terhadap perilaku konsumtif.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian meliputi
rencangan penelitian, lokasi penelitian, sumber data, subjek dan
objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan

pengujian hipotesis.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memuat deskripsi objek penelitian, hasil
analisis serta pembahasan secara memdalam hasil temuan dan

menjelaskan implementasinya.



BAB V : PENUTUP

Pada bab ini merupakan penutup dari pembahasan yang

terdiri dari kesimpulan dan saran.

AR-RANIRY




BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Financial Literacy

Financial literacy merupakan salah satu aspek penting
dalam kehidupan dimana individu harus memiliki suatu
pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola sumber keuangan
pribadinya secara efektif demi kesejahteraannya (Farah & Reza,
2015). Menurut lembaga Otoritas Jasa Keuangan (2013)
menyatakan bahwa secara definisi literasi diartikan sebagai
kemampuan untuk memahami, jadi literasi keuangan adalah
kemampuan mengelola dana yang dimiliki agar berkembang dan
hidup bisa lebih sejahtera dimasa yang akan datang. Menurut
Lusardi & Mitchell (2007) menjelaskan literasi keuangan adalah
pengetahuan yang miliki seseorang mengenai instrumen keuangan,
meliputi, pengetahuan seseorang mengenai tabungan atau saving,
asuransi atau insurance, investasi dan perangkat keuangan lainnya.
Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan keuangan,

dengan tujuan mencapai kesejahteraan.

Masalah pengelolaan keuangan dikenal dengan istilah
manajemen keuangan personal (personal financial management).
Manajemen personal dapat didefinsikan sebagai suatu proses
mengelola uang untuk mencapai kepuasan ekonomi atau

kesejahteraan personal (Kapoor, Dlabay & Hughes, 2012.)

10
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Financial literacy adalah pengambilan keputusan individu
yang menggunakan kombinasi dari beberapa keterampilan, sumber
daya, dan pengetahuan konstektual untuk mengolah informasi dan
membuat keputusan berdasarkan dengan resiko keuangan dari
keputusan tersebut (Tania, 2015).

Definisi melek keuangan diartikan sebagai kemampuan
untuk membaca, menafsirkan dan menganalisa, mengelola uang,
berkomunikasi tentang kondisi keuangan pribadi independen, dan
mengambil tindakan yang dihasilkan dari proses-proses untuk
berkembang dalam dunia keuangan yang kompleks (Vitt Etal,
2000). Remund menyatakan empat hal yang paling umum dalam
literasi keuangan adalah penganggaran tabungan, pinjaman, dan
investasi (Remund, 2010). Pengetahuan keuangan yang rendah
akan menyebabkan perencanaan keuangan yang salah dan
menyebabkan bias dalam pencapaian kesejahteraan di saat usia
tidak produktif lagi.

Menurut Manurung (2009:24) literasi keuangan adalah
seperangkat keterampilan dan pengetahuan yang memungkinkan
seorang individu untuk membuat keputusan dan efektif dengan
semua sumber daya keuangan mereka. Menurut Chen dan Volpe
(1998) literasi keuangan adalah sebagai kemampuan mengelola
keuangan agar hidup bisa lebih sejahtera dimasa yang akan datang.
Sedangkan menurut pendapat ahli (Kaly, Hudson dan Vush 2008)

dalam penelitian Widyawati (2012) mengartikan bahwa literasi
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keuangan sebagai kemampuan untuk memahami kondisi keuangan
serta konsep-konsep keuangan dan untuk merubah pengetahuan itu
sercara tepat kedalam perilaku. The Presidents Advisor Council Of
Financial Literacy dalam penelitian Krisna (2008) juga
mendefenisikan bahwa literasi keuangan sebagai kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan serta keahlian untuk mengelola sumber
daya keuangan agar tercapai kesejahteraan.

Adapun indikator pada financial literacy yaitu (Lusardi &
Mitchell, 2007) :

1. Pengetahuan umum keuangan
Pengetahuan keuangan adalah pengetahuan untuk
mengelola keuangan dalam pengambilan keputusan
keuangan (Chen dan Volpe, 1998).

2. Simpanan dan pinjaman
Simpan dan pinjam adalah koperasi yang bergerak
dalam bidang pemupukan simpanan dana para
anggotanya, untuk —kemudian dipinjamkan kembali
kepada para anggota yang memerlukan bantuan dana.
(Rudianto, 2010).

3. Investasi
Investasi merupakan komitmen sejumlah dana suatu
periode untuk mendapatkan pendapatan  yang
diharapkan di masa yang akan datang sebagai

kompensasi unit yang diinvestasikan (Sumanto, 2006).
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Literasi keuangan syariah sebagai pemberian edukasi
tentang ekonomi Islam dimana mahasiswa yang mendapatkannya
mempelajari mengenai bagaimana perekonomian secara syariah,
bagaimana mengelola keuangan. Maka dari itu pentingnya untuk
meningkatkan literasi keuangan syariah kepada mahasiswa dan
masyarakat. Konsep literasi dalam Islam dijelaskan dalam Al-quran
Al-Alaq ayat 1-5:

j\(w)@awumy\@; (»)ds;dmdwwmﬁ

(2) His 3 Gl e ()2l e

Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan (1); Dia telah menciptakan manusia dari ‘Alaq (2);
Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah (3); Yang
mengajarkan manusia dengan pena (4); Dia mengajarkan kepada

manusia apa yang belum diketahuinya (5) ”

Berdasarkan ayat diatas dan ditafsirkan menurut Kkitab Al-
tahrir wa Al- Tanwir karya lIbnu Ashur, penafsirannya adalah
kemampuan membaca yang memiliki dua arti yakni membaca dan
mengucapkan apa yang didengar dan membaca sebuah tulisan yang
kemudian  dalam sebuah  pengetahuan  diawali dengan
ketidaktahuan. Berdasarkan tafsir tersebut, sudah menjadi
kewajiban bagi umat muslim untuk selalu belajar dengan membaca
dan mendengar hal-hal yang baik dan diperintahkan serta menjauhi
larangan-Nya (Asri, 2019).
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2.2 Pengertian Financial Behavior

Financial behavior adalah kemampuan seseorang dalam
mengatur yaitu perencanaan, penganggaran, pemeriksaan,
pengelolaan, pengendalian, pencarian, dan penyimpanan dana
keuangan sehari-hari (Kholilah dan Iramani, 2013). Munculnya
financial behavior, merupakan dampak dari besarnya hasrat
seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan
tingkat pendapatan yang diperoleh (Kholilah dan Iramani, 2013).

Ada pun indikator financial behavior yaitu (Dew dan Xiao,
2011):

1. Consumtion
Konsumsi adalah pengeluaran oleh rumah tangga atas
berbagai barang dan jasa (Mankiw, 2003). Financial
behavior seseorang dapat dilihat dari bagaimana ia
melakukan kegiatan konsumsinya seperti apa yang
dibeli seseorang dan mengapa ia membelinya (Ida dan
Dwita, 2010).

2. Cash-flow Management
Arus kas adalah indikator utama dari kesehatan
keuangan yaitu ukuran kemampuan sesorang untuk
membayar yang dimilikinya, manajemen arus kas yang
baik adalah tindakan penyeimbangan, masukan uang
tunai dan pengeluaran. Cash-flow management dapat

diukur dari apakah seseorang membayar tagihan tepat
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waktu, memperhatikan catatan atau bukti pembayaran
dan membuat anggaran keuangan dan perencanaan masa
depan (Hilgert dan Hongrat, 2003).

3. Saving and investment
Tabungan dapat didefinisikan sebagai bagian dari
pendapatan yang tidak dikonsumsi dalam periode
tertentu. Karena seseorang tidak tahu apa yang akan
terjadi di masa depan, uang harus disimpan untuk
membayar kejadian tak terduga. Investasi, yakni
mengalokasikan atau menanamkan sumberdaya saat ini
dengan tujuan mendapatkan manfaat di masa mendatang
(Henry, 2009).

4. Credit management
Komponen terakhir dari financial behavior adalah credit
management atau manajemen utang. Manajemen utang
adalah kemampuan seseorang dalam memanfaatkan
utang agar tidak membuat anda mengalami
kebangkrutan, atau dengan kata lain yaitu pemanfaatan
utang untuk meningkatkan kesejahteraannya (Sina,
2014).

Menurut Shefrin (1985) mendefinisikan financial behavior
adalah studi yang mempelajari bagaimana fenomena psikologi
mempengaruhi tingkah laku keuangannya. Nofsinger (2001)

mendefinisikan perilaku keuangan yaitu mempelajari bagaimana
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manusia secara aktual berperilaku dalam sebuah penentuan

keuangan.

Menurut perspektif Islam, perilaku manajemen keuangan
sudah diperintahkan Allah SWT dengan tidak menjadi orang yang
boros. Dibawah ini ayat Al-qur’an Surat Al-Isra’ Ayat 27:

15588 4350 Gl G857l (53] 1 538 G sl &)
Artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada
Tuhannya™

Berdasarkan Tafsir Al-Misbah karya Shihab (2009) ayat
diatas dijelaskan bahwa kata tabdzir/ pemborosan dipahami oleh
para ulama dalam artian setiap pengeluaran yang bukan hag. Oleh
karena itu, apabila seseorang menggunakan seluruh harta bendanya
kedalam hal yang baik atau haq, maka seseorang tersebut bukan
orang yang boros. Sahabat Abu Bakar ra. telah memberikan seluruh
harta bendanya untuk Nabi Muhammad Shallallahu wasallama
ketika melakukan jihad di jalan Allah Subhanallahu ta'ala. Sahabat
Utsman ra. telah menghabiskan setengah dari harta kekayaannya.
Rasulullah . menerima seluruh harta sahabat Abu Bakar ra. dan
Sahabat Utsman ra. dan beliau tidak menganggap mereka berdua
sebagai seorang Yyang boros. Namun, sebaliknya ketika
menggunakan air untuk berwudhu lebih dari tiga kali dapat dinilai
sebagai orang yang boros, walaupun saat itu yang bersangkutan

menggunakan aliran sungai yang melimpah. Sehingga dapat
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disimpulkan, sikap boros lebih dikaitan dengan tempatnya bukan

dengan kuantitasnya.

2.3 Pengertian Financial Attitude

Financial attitude adalah aplikasi prinsip-prinsip keuangan
untuk menciptakan dan memelihara nilai melalui pembuatan
keputusan dan pengelolaan sumber daya sebaik-baiknya (Rajna,
2011). Pankow (2003) mendefenisikan financial attitude sebagai
keadaan pikiran, pendapat serta penilaian tentang keuangan.
Financial attitude dapat membentuk cara orang untuk
menghabiskan, menyimpan, menimbun, dan membuang uang
(Marsh, 2006).

Hayhoe, et. al (1999) menyatakan bahwa ada suatu
hubungan antara financial attitude dan tingkat masalah keuangan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sikap keuangan seseorang
juga berpengaruh terhadap cara seseorang mengatur perilaku
keuangannya. Lim dan Teo (1997) dan Madern dan Schors (2012)
menyatakan sejumlah  financial attitude juga terkait dengan

kesulitan keuangan yang sering kali dihadapi oleh anak muda.

Adapun indikator dari financial attitude sebagai berikut,
yaitu (Furnham, 1984):

1. Obsession, merujuk pada pola pikir seseorang tentang
uang dan persepsinya tentang masa depan untuk

mengelola uang dengan baik.
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2. Power, yaitu merujuk pada seseorang yang menggunakan
uang sebagai alat untuk mengendalikan orang lain dan
menurutnya uang dapat menyelesaikan masalah.

3. Effort, merujuk pada seseorang yang merasa pantas
memiliki uang dari apa yang sudah dikerjakannya.

4. Inadequacy, merujuk pada seseorang yang selalu merasa
tidak cukup memiliki uang.

5. Retention, merujuk pada seseorang yang memiliki
kecenderungan tidak ingin menghabisakan uang.

6. Security, merujuk pada pandangan seseorang yang sangat
kuno tentang uang seperti anggapan bahwa uang lebih
baik hanya disimpan sendiri tanpa ditabung di bank atau

investasi.

Landasan hukum mengenai sikap keuangan dalam Al-quran

terkandung dalam surat Al-Furgan ayat 67:

Lal 58 S (35 (IR 5 15583 iy )5 2 21180 1Y Gyl
Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),

mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian .

Ayat diatas mengisyaratkan bahwa hamba-hamba Allah itu
memiliki harta benda sehingga mereka bernafkah, dan bahwa harta
itu mencukupi kebutuhan mereka sehingga mereka dapat

menyisihkan sedikit atau banyak dari harta tersebut. ini
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mengandung juga isyarat bahwa mereka sukses dalam usaha
mereka meraih kebutuhan hidup, bukannya orang-orang yang
mengandalkan bantuan orang lain (Shihab, 2002).

2.4 Pengertian Demografi

Robb dan Sharpe (2009) mengatakan demografi sebagai
suatu studi yang mempelajari Kkarakteristik, sikap dan perilaku
seseorang yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis
kelamin, status pendidikan dan pendapatan. Adapun variabel yang
digunakan pada penelitian ini adalah pendapatan.

2.5 Pengertian Perilaku Konsumtif

Menurut  Ancok (1995), perilaku konsumtif adalah
kecenderungan manusia untuk melakukan konsumsi tiada batas,
tidak jarang manusia lebih mementingkan faktor emosi dari pada
faktor rasionalnya. Atau lebih mementingkan keinginan dari pada
kebutuhan. Manusia tidak lagi membeli barang hanya semata-mata
untuk membeli dan mencoba produk, walau sebenarnya tidak

terlalu dibutuhkan produk tersebut.

Menurut — Triyaningsih ~ (2011), perilaku  konsumtif
merupakan perilaku membeli dan menggunakan barang yang tidak
didasarkan atas pertimbangan secara rasional dan memiliki
kecenderungan untuk mengkonsumsi sesuatu tanpa batas dimana
individu lebih mementingkan faktor keinginan daripada kebutuhan

serta ditandai oleh adanya kebutuhan mewah dan berlebihan,
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penggunaan segala hal yang paling mewah memberikan kepuasan

dan kenyamanan fisik.
2.5.1 Landasan Hukum Perilaku Konsumtif dalam Islam

Al-Qur’an dan hadis merupakan sumber utama ajaran
Islam, dan sebagai pedoman manusia menjalankan roda
kehidupannya, baik dalam urusan akidah, akhlak, ibadah maupun
muamalah. Karena itulah berbagai tema ekonomi Islam harus digali
dari kedua sumber tersebut. Salah satu tema ekonomi yang dibahas
oleh Al-Qur’an dan Hadis mengenai konsumsi. Ditemukan

sejumlah ayat Al-Qur’an sebagai penjelas tentang konsumsi.

a. QS. Al-“ An’am [6] : 141
£ 5305 QAT el haa it 5 gy e Ll o3 5 5
o 8 {n V87 Sie 5 L a3 305 4K G

0%
-

Cpd ynadl) Eand Y A0S 58 508 Y 5 aalian 250458 ) 5 & 1Y)
Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-
tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya).
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang
berlebih-lebihan.”
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b. Hadis

@uhuﬁwwuhw\d&d\mw(,muh

zmj‘pai%uajs;éhj& zfu\g;a&\ aji,g&m
wq‘ﬁ\c_uk: uléi\ﬂiawmubusl@fﬁ\muhw\y
ol G g 5l G5 el G AL

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Abdul
Malik Al Himshi[1] telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Harb[2] telah menceritakan kepadaku Ibuku[3] dari Ibunya[4]
bahwa dia berkata; saya mendengar Al Migdam bin Ma'dikarib[5]
berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Tidaklah anak Adam memenuhi tempat yang lebih
buruk daripada perutnya, ukuran bagi (perut) anak Adam adalah
beberapa suapan yang hanya dapat menegakkan tulang
punggungnya. Jika jiwanya menguasai dirinya, maka sepertiga
untuk makanan, sepertiga untuk minum dan sepertiga untuk

bernafas."

Perilaku konsumtif terkadang membuat seseorang jauh
lebih mementingkan atau mendahulukan keinginan dari pada
kebutuhan. Padahal hal seperti itu tidaklah benar, seharusnya
seseorang mendahulukan kebutuhan yang jauh lebih penting dari

pada keinginan yang sebenarnya tidak begitu dibutuhkan. Berikut
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ini merupakan perbedaan keinginan dan kebutuhan perilaku

konsumtif:
Tabel 2.1
Perbedaan keinginan dan kebutuhan
Keiginan Kebutuhan
Hasrat (nafsu) manusia Fitrah manusia
Kepuasan Manfaat dan berkah
Preferensi atau selera Fungsi
Subjektif Objektif
Dibatasi/dikendalikan Dipenuhi

Ajaran Islam tidak melarang manusia untuk memenuhi
kebutuhan atau keinginannya. Namun, manusia diperintahkan
untuk mengkonsumsi barang/ jasa yang halal dan baik saja secara
wajar, tidak berlebihan. Pemenuhan kebutuhan atau keinginan tetep
dibolehkan selama hal itu mampu menambah mashlahah atau tidak

mendatangkan madharat.

2.5.2 Indikator Perilaku Konsumtif
Menurut  Sumartono  (2002), Indikator perilaku

konsumtif adalah sebagai berikut:
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Membeli produk karena iming-iming hadiah. Pembelian
barang tidak lagi melihat manfaatnya akan tetapi
tujuannya hanya untuk mendapatkan hadiah yang
ditawarkan.

Membeli produk karena kemasannya menarik. Individu
tertarik untuk membeli suatu barang karena kemasannya
yang berbeda dari yang lainnya. Kemasan suatu barang
yang menarik dan unik akan membuat seseorang
membeli barang tersebut.

Membeli produk demi menjaga penampilan gengsi.
Gengsi membuat individu lebih memilih membeli
barang yang dianggap dapat menjaga penampilan diri,
dibandingkan dengan membeli barang lain yang lebih
dibutuhkan.

Membeli produk berdasarkan pertimbangan harga
(bukan atas dasar manfaat). Konsumen cenderung
berperilaku yang ditandakan oleh adanya kehidupan
mewah sehingga cenderung menggunakan segala hal
yang dianggap. paling mewabh.

Membeli produk hanya sekadar menjaga simbol atau
status. Individu menganggap barang yang digunakan
adalah suatu simbol dari status sosialnya. Dengan
membeli suatu produk dapat memberikan simbol status

agar kelihatan lebih keren di mata orang lain.
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f. Memakai produk karena unsur konformitas terhadap
model yang mengiklankan produk. Individu memakai
sebuah barang karena tertarik untuk bisa menjadi seperti
model iklan tersebut, ataupun karena model yang
diiklankan adalah seorang idola dari pembeli.

g. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan
harga mahal akan menimbulkan rasa percaya diri.
Individu membeli barang atau produk bukan
berdasarkan kebutuhan tetapi karena memiliki harga
yang mahal untuk menambah kepercayaan dirinya.

h. Keinginan mencoba lebih dari dua produk sejenis yang
berbeda. Konsumen akan cenderung menggunakan
produk dengan jenis yang sama dengan merek yang lain
dari produk sebelumnya ia gunakan, meskipun produk
tersebut belum habis dipakainya.

2.6 Penelitian Terkait

Penelitian tentang financial literacy, financial behavior,
financial attitude dan demografi terhadap perilaku konsumtif
bukanlah hal yang baru, banyak peneliti-peneliti terdahulu yang
telah meneliti, pengaruh, peranan, dan menganalisi mengenai
financial literacy, financial behavior, financial attitude, dan
demografi terhadap perilaku konsumtif. Penelitian-penelitian

tersebut antara lain, sebagai berikut:

Natasha (2015) meneliti tentang pengaruh financial literacy

terhadap perilaku konsumtif yang berjudul pengaruh literasi
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keuangan dan faktor demografi terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa bisnis di surabaya. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah non-random dan teknik pengumpulan yang
dipakai adalah data primer, dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa tingkat literasi keuangan mahasiswa bisnis kurang baik

dengan rata-rata persentase sebesar 54,3 persen.

Hamdani (2018) juga meneliti tentang financial yang
berjudul Analisis Tingkat Literasi Keuangan dan Pengaruhnya
terhadap Perilaku Keuangan pada Mahasiswa prodi Manajemen
Universitas Terbuka. Penelitian ini  menggunakan metode
kuantitatif, teknik pengambilan sampel yang dipilih yaitu proposive
random sampling, dan data dianalisis dengan menggunakan metode
Partial Least Square (PLS), dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa bahwa nilai signifikasi terbesar pada variabel literasi
keuangan pada mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Terbuka
adalah memiliki tabungan yang cukup untuk pengeluaran tidak
terduga. Nilai t-statistik pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku keuangan sebesar 46.011197, nilai ini lebih besar dari nilai
t-tabel 1.98 untuk level signifikan 0.05 (5%) yang menunjukkan
signifikansi pengaruh antar variabel lain. Nilai R-square untuk
variabel lain Keputusan Berkunjung didapatkan nilai sebesar
0.598824, hal ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan
berpengaruh sebesar 59.8824% terhadap perilaku keuangan.

Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak



26

termasuk dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa masih rendahnya literasi keuangan bagi mahasiswa Prodi
Manajemen Universitas Terbuka walaupun melalui perkuliahan
sudah diberikan materi-materi yang berkaitan dengan aspek-aspek
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pelajaran tentang literasi
keuangan di dunia pendidikan belumlah cukup bagi para

mahasiswa.

Ameliawati dan Setiyani (2018) melakukan penelitian
tentang financial yang berjudul The Influence of Financial Attitude
Socialization, and Financial experience to Financial Management
Behavior with Financial Literacy as the Mediation Variable
terjemahannya: Pengaruh Sikap Keuangan, Sosialisasi Keuangan,
dan Pengalaman Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan dengan Literasi Keuangan sebagai variabel Mediasinya.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, teknik sampel yang
digunakan vyaitu incidental sampling. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa sikap keuangan memiliki pengaruh positif
terhadap perilaku pengelolaan keuangan Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Negeri Semarang pada tahun 2015. Sosialisasi keuangan
pengaruh  positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa Fakultas Ilmu Ekonomi, Universitas Negeri Semarang
pada tahun 2015. Memiliki pengalaman keuangan pengaruh positif
terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Fakultas IImu
Ekonomi Universitas Negeri Semarang pada tahun 2015. Literasi

keuangan pengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan
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mahasiswa Fakultas llmu Ekonomi Universitas Negeri Semarang
tahun 2015. Financial attitude memiliki pengaruh positif terhadap
literasi keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri
Semarang tahun 2015. Sosialisasi keuangan berdampak positif
pengaruhnya terhadap literasi keuangan mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang pada tahun 2015.
Pengalaman keuangan berpengaruh positif menuju literasi
keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Semarang tahun 2015. Sikap keuangan berpengaruh positif
terhadap keuangan perilaku manajemen melalui literasi keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang pada
tahun 2015. Sosialisasi keuangan pengaruh positif terhadap
perilaku pengelolaan keuangan melalui literasi keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang tahun
2015. Pengalaman keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku
pengelolaan keuangan melalui literasi keuangan mahasiswa

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang pada tahun 2015.

Solihat, Ai, dan Arnasik (2018) meneliti tentang financial
yang berjudul Pengaruh Literasi Ekonomi Terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa Jurursan Pendidikan Ekonomi Universitas
Siliwangi. Metode yang digunakan pada penelitaian ini adalah
metode kualitatif, teknik sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah simple random sampling. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa literasi ekonomi memiliki pengaruh yang

singnifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Jurusan
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Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Siliwangi. Artinya jika terjadi peningkatan literasi
ekoonomi pada mahasiswa maka semakin rasional perilaku

konsumtif mahasiswa.

Kumalasari, Dewi dan Seosilo (2019) meneliti tentang
financial yang berjudul Pengaruh literasi Keuangan, Modernitas
Individu, Uang Saku dan Kontrol diri Terhadap Perilaku Konsumtif
Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Angkatan Tahun 2016
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode Proportional random sampling,
jenis data Kuantitatif dan sumber data yang digunakan dalam
penelitan ini adalah data primer. Hasil dari penelitian ini
mengatakan bahwa (1) literasi keuangan berpengaruh secara
negatif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Prodi S1
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2016 Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Malang. Mahasiswa yang memiliki tingkat literasi keuangan
yang tinggi, maka tingkat perilaku konsumtifnya rendah, (2)
Modernitas individu berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Ekonomi Angkatan 2016 Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Malang. Mahasiswa yang memiliki
tingkat modernitas individu yang tinggi, maka tingkat perilaku
konsumtifnya juga tinggi, (3) Tingkat kepemilikan uang saku
mahasiswa berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
Prodi S1 Pendidikan Ekonomi Angkatan 2016 Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Malang. Mahasiswa yang memiliki tingkat uang
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saku yang tinggi, maka tingkat perilaku konsumtifnya juga tinggi.
(4) Kontrol diri mahasiswa ternyata berpengaruh negatif terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Ekonomi
Angkatan 2016 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang.
Mahasiswa yang memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi, maka

tingkat perilaku konsumtifnya rendah.

Adapun hasil deskripsi penelitian terkait dapat dilihat pada
tabel. 2.2

Tabel 2.2
Penelitian terkait
No | Peneliti/Judul Metode Persamaan Perbedaan
1 Natasha (2015) Metode Penelitian ini Penelitian ini
Pengaruh Literasi | Kuantitatif | dengan penulis hanya
Keuangan dan sama sama menggunakan
Faktor Demografi menggunakan dua variabel
Terhadap Perilaku metode kuantitatif | bebas
Komsumtif sedangkan
Mahasiswa Bisnis penulis
di Surabaya. menggunakan
empat variabel
bebas
2 Hamdani (2018) Metode Penelitian ini Penelitian ini
Analisis Tingkat Kuantitatif | dengan penelitian | menggunakan
Literasi Keuangan penulis memiliki | dua variabel
dan Pengaruhnya dua variabel yang | bebas
Terhadap Perilaku sama yang sedangkan
Keuangan pada membahas penulis
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No | Peneliti/Judul Metode Persamaan Perbedaan
Mahasiswa Prodi tentang financial | menggunakan
Manajemen literacy, dan empat variabel
Universitas financial bebas
Terbuka. behavior. Metode

yang digunakan
sama-sama
metode kuantitatif

3 Ameliawati dan Metode Penelitian ini dan | Penelitian dan
Rediana (2018) Kuantitatif | penulis sama penulis
Pengaruh Sikap sama memiliki
Keuangan, menggunakan perbedaan
Sosialisasi metode kuantitatif | pada variabel
Keuangan, dan bebas yaitu
Pengalaman Sosialisasi
Keuangan keuangan
Terhadap Perilaku sedangkan
Pengelolaan penulis
Keuangan dengan memiliki
Literasi Keuangan variabel bebas
sebagai Variabel yaitu
Mediasinya demografi

4 Ai dan Syamsudin | Metode Penelitian ini dan | Penelitian ini
(2018) Pengaruh Kualitatif | penulis sama menggunakan
Literasi Ekonomi sama memiliki metode
Terhadap Perilaku tujuan yaitu pada | kualitatif
Konsumtif perilaku sedangkan
Mahasiswa konsumtif penulis
Jurursan mahasiswa menggunakan
Pendidikan metode
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Keuangan,
Modernitas
Individu, Uang
Saku dan Kontrol
diri Terhadap
Perilaku
Konsumtif
Mahasiswa Prodi
Pendidikan
Ekonomi
Angkatan Tahun
2016 Fakultas
Ekonomi
Universitas

Negeri Malang.

No | Peneliti/Judul Metode Persamaan Perbedaan
Ekonomi kuantitatif
Universitas
Siliwangi

5 Kumalasari dan Metode Penelitian ini dan | Penelitian ini
Seosilo (2019) Kuantitatif | penulis memiliki
Pengaruh literasi menggunakan varibel bebas

metode yang
sama yaitu
metode kuantitatif

yang berbeda
dengan
penulis yaitu
Modernitas
Individu,
Uang Saku.
Sedangkan
penulis
memiliki
variabel bebas
financial
behavior,
financial
attitude, dan

demografi.

Sumber: data olahan, 2021

2.7 Keterkaitan antar Variabel

2.7.1 Financial Literacy dengan Perilaku Konsumtif

Pada penelitian Fauzia dan Nurdin (2019) yang membahas

tentang pengaruh financial literacy terhadap perilaku konsumtif

menyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa memililki perilaku
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konsumtif yang sedang. Berdasarkan indikator perilaku konsumtif,
mahasiswa yang memiliki perilaku konsumtif yang sedang adalah
mereka yang memiliki keinginan untuk membeli suatu barang namun
masih bisa mengontrol diri dan menerapkan skala prioritas dalam
membeli barang. Dalam hal ini, sampel penelitian yakni mahasiswa
manajemen angkatan 2015 yang sudah memperoleh pembelajaran
yang sedang namun masih mampu mengontrol dirinya dan

menerapkan skala prioritas sehingga terhindar dari perilaku konsumtif

yang tinggi.

Pada penelitian Natasha (2015) yang membahas tentang
pengaruh financial literacy terhadap perilaku konsumtif menyatakan
bahwa tingkat literacy keuangan mahasiswa bisnis kurang baik dengan

rata-rata persentasenya sebesar 54,3%.

2.7.2 Financial Behavior dengan Perilaku Konsumtif

Pada penelitian Prihastuty dan Rahayuningsih (2018)
menyatakan bahwa financial behavior berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif. Hasilnya adalah berpengaruh secara signifikan,
hal ini ditunjukkan oleh hasil pengolahan SPSS menunjukkan
sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05.

2.7.3 Financial Attitude dengan Perilaku Konsumtif

Pada penelitian Pusparani dan Krisnawati (2019) yang
membahas pengaruh financial attitude terhadap perilaku konsumtif
menyatakan bahwa financial attitude sangat memiliki pengaruh

terhadap masalah keuangan yang akan dihadapi. Apabila seorang
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individu cenderung memiliki financial attitude yang buruk, maka

pemecahan masalah keuangan juga akan menjadi buruk.

Pada penelitian Ahillah (tanpa tahun) yang membahas
pengaruh financial attitude terhadap perilaku konsumtif
menyatakan bahwa hasil distribusi frekuensi variabel financial
attitude menunjukkan bahwa indikator orientasi terhadap keuangan
pribadi memiliki rata-rata tertinggi. Artinya, pegawai menganggap
bahwa perencanaan pendapatan, pengeluaran, dan melakukan
pencatatan merupakan strategi penting dalam pengelolaan

keuangan.

2.7.4 Demografi dengan Perilaku Konsumtif

Pada penelitian Prihastuty dan Rahayuningsih (2018)
menyatakan bahwa variabel demografi tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel perilaku konsumtif , hal ini ditunjukan
oleh nilai signifikansinya sebesar 0,423 yang lebih besar dari 0,05 .
Hasil ini berarti bahwa variabel demografi tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel perilaku konsumtif. Demografi
dalam kaitanya dengan pendapatan mahasiswa tidak dapat
mempengaruhi tingkat konsumtif mahasiswa. Jika seseorang
mempunyai pendapatan yang lebih besar atau kecil akan cenderung
untuk menghabiskan uang yang diperolehnya. Hal ini disebabkan
karena dipengaruhi lingkungan, gaya hidup, dan iklan yang gencar.

Pada penelitian Kumalasari & Seosilo (2019) yang

membahas faktor demografi terhadap perikalu konsumtif
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menyatakan bahwa tingkat kepemilikan uang saku mahasiswa
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa tingkat
kepemilikan uang saku mahasiswa berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Ekonomi Angkatan
2016 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang. Mahasiswa
yang memiliki tingkat uang saku yang tinggi, maka tingkat perilaku

konsumtifnya juga tinggi.



2.8 Kerangka Berpikir

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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2.9 Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan pada latar belakang masalah, rumusan masalah
dan tujuan penelitian serta landasan teori seperti yang telah di
uraikan tersebut diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian adalah sebagai berikut:

H1 = Financial literacy berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif

H2 = Financial behavior berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif

H3 = Financial attitude berpengaruh terhadap Perilaku
Konsumtif

H4 = pendapatan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif

H5 = Financial literacy, financial behavior, financial attitude,

dan pendapatan secara simultan berpengaruh terhadap

perilaku konsumtif



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian kuantitatif. Sugiyono (2013: 13), metode kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpilan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Menurut Kasiram (2008), Pengertian penelitian kuantitatif
adalah metode penelitian yang menggunakan proses data-data yang
berupa angka sebagai alat menganalisis dan melakukan kajian
penelitian terutaman mengenai apa yang sudah di teliti. Nana
sudjana dan Ibrahim (2001), definisi penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang didasari pada asumsi, kemudian ditentukan
variabel, dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode

penelitian yang valid, terutama dalam penelitian kuantitatif.

Metode kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk
menganalisis pengaruh financial literacy, financial behavior,

financial attitude, dan pendapatan terhadap perilaku konsumtif

37
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Studi pada mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh.

3.2 Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitan adalah subjek
dari mana data tersebut dapat diperoleh dan memiliki informasi
kejelasan tentang bagaimana mengambil data tersebut dan
bagaimana data tersebut diolah. Menurut Arikunto (2010: 172)
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh. Sumber data penulis merupakan data
yang didapat langsung dari mahasiswa prodi Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-

raniry yang merupakan data primer.

Menurut Sugiyono (2012: 139), sumber data primer adalah

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.

Menurut Arikunto (2013: 172) data primer adalah data yang
dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya dapat melalui

wawancara, jejak dan lain-lain.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2016: 117) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Pada penelitian
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ini populasinya adalah seluruh mahasiswa yang masih aktif pada
Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Ar-raniry yang berjumlah 869
berdasarkan data administrasi Program Studi Ekonomi Syariah.
Data tersebut diambil pada 18 bulan Juni.

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil
populasi yang diteliti) yang diambil sebagai sumber data dan dapat
mewakili seluruh populasi. Menurut Sugiyono (2011: 81) Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi
yang ada, sehingga untuk pengambilan sampel harus menggunakan
cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan
yang ada. Adapun untuk menentukan jumlah sampel penelitian ini

menggunakan rumus Slovin.

Rumus Slovin
N
*T1HNGED)
Keterangan:
n :Ukuran Sampel/Jumlah Responden

N :Ukuran Populasi
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e :Presentase Kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan
sampel yang bisa ditolerir

Dalam rumus Slovin Ada ketentuan sebagai berikut:
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar
Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil

Jadi sampel yang dapat diambil dari teknik Slovin adalah antara
10%-20% dari populasi penelitian.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 869
mahasiswa, sehingga presentase kelonggaran yang digunakan
adalah 10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai
kesesuaian. Untuk mengetahui sampel penelitian, dengan

perhitungan sebagai berikut:

n = 869
T 1+869(0.12)

= % = 89,6 ; disesuaikan oleh peneliti menjadi 90 responden.

Besarnya sampel yang ditentukan dengan menggunakan

rumus Slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 90 Mahasiswa.

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Menurut Margono (2004) teknik sampling adalah cara
untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran

sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan
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memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh
sampel yang representatif. Teknik sampling yang digunakan oleh
penulis adalah non probability sampling. Menurut Sugiyono (2015:
84) teknik yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel. Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2012: 126)
menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam hal ini penulis

mengambil sampel berdasarkan dengan kriteria sebagai berikut:

a. Mahasiswa/ masahsiswi yang masih aktif

b. Mahasiswa/ mahasiswi yang mudah dihubungi.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2013: 27) metode pengumpulan data
adalah penelitian lapangan (field research), dilakukan dengan cara
mengadakan peninjauan langsung pada instansi yang menjadi objek
untuk mendapatkan data primer dan sekunder. Dalam penelitian ini
penulis melakukan penelitian lapangan dengan menggali data
bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian yaitu: di Fakultas

Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-raniry.

3.4.1 Angket (Kuesioner)
Menurut Sugiyono (2013: 199) kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
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untuk dijawab. Dalam penelitian ini angket atau kuesioner
diberikan kepada mahasiswa yang dijadikan sebagai objek. Jenis
angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup,
yaitu sudah disediakan pertanyaan dan jawaban sehingga
responden tinggal memilih.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel
penelitian ini dengan menggunakan Skala Likert 5 poin. Jawaban

responden berupa pilihan 5 alternatif yang ada, yaitu:

a) SS : Sangat Setuju

b) S : Setuju

cli W : Netral

d) TS : Tidak Setuju

e) STS . Sangat Tidak Setuju

Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagai berikut:

a) SS 5
b) S 4
c) N .3
d) TS 2
e) STS 1

3.5 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian
dilakukan. Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang

sangat penting dalam penelitian kuantitatif, karena dengan
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ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan
penelitian. Adapun lokasi penelitian dilakukan adalah di
Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Ekonomi Syariah.

3.6 Uji Asumsi Klasik

Menurut Hasan (2001: 280) dalam penggunaan regresi
terdapat beberapa asumsi dasar. Asumsi dasar juga dikenal sebagai
asumsi Kklasik, maka hasil yang diperoleh dapat lebih akurat dan
mendekati atau sama dengan kenyataan. Uji asumsi klasik adalah
persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linier
berganda. Tidak ada ketentuan yang pasti tentang urutan uji mana

dulu yang harus dipenuhi.

3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid
untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik
dan uji statistik. Untuk menguji apakah data berdistribusi normal
atau tidak dilakukan uji statistik kolmogorov-smirnov Test.
Residual berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi >0,05
(Imam Ghozali, 2011: 160-165).
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3.6.2 Uji Multikolinieritas

Menurut  Imam  Ghozali  (2011:  105-106)  uji
multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF
masing-masing variabel independen, jika nilai VIF < 10, maka
dapat disimpulkan data bebas dari gejala multikolinieritas.

3.6.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Ada beberapa cara yang
dapat dilakukan untuk melakukan uji heteroskedastisitas, yaitu uji
grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white. Pengujian pada
penelitian ini menggunakan grafik plot antara nilai prediksi
variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.
Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas,
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Y. (Imam Ghozali, 2011: 139-143).

3.6.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antara; kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi (Imam Ghozali, 2011: 110).
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Pada penelitian ini untuk menguji ada tidaknya gejala autokorelasi

menggunakan uji Durbin-Watson (DW test).

Tabel 3.1
Pengambilan Keputusan ada tidaknya autokorelasi
Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada Tolak 0<d<d
autokorelasi positif
Tidak ada No Decision dl<d<du
autokorelasi
Tidak ada Tolak 4-dl<d<4
autokorelasi
Tidak ada No Decision 4—du<d<4-dl
autokorelasi
Tidak ada Tidak Ditolak du<d<4-du

autokorelasi

Sumber: Imam Ghozali, 2011

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas

3.7.1 Uji Validitas

Menurut Riduwan (2010: 97) Mengatakan bahwa jika

instrumen dikatakan valid berarti menujukan alat ukur yang

digunakan untuk mendapatkan data itu valid sehingga valid berarti

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Menurut Arikunto (1999: 65), Validitas adalah

suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu tes. Suatu

tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak

diukur memiliki validitas yang tinggi jika hasilnya sesuai dengan
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kriteria, dalam arti memiliki kesejajaran antara tes dan kriteria.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan software SPSS versi 20

windows.

y = NXXYQEX) (XY)

VINEXZ - EXB{NT Y2 - (E V)%

Keterangan:
Ty = Koefisien kolerasi antara variabel X dan Y
X = Skor item
Y = Skor Total
n = Banyak Data

(Suharsimi Arikunto, 1999: 65)

3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sukardi (2012: 127) reliabilitas sama dengan
konsistensi atau keajegan. Suatu instrumen penelitian dikatakan
reliabel apabila instrumen penelitian tersebut memiliki hasil yang
konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Semakin reliabel
suatu tes memiliki persyaratan maka semakin yakin Kkita dapat
menyatakan bahwa hasil tes mempunyai hasil yang sama ketika
dilakukan kembali. Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan teknik formula alpha cronbach. Menurut
Suharsimi Arikunto (2010: 239), Rumus Alpha digunakan untuk
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mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 atau O,

misalnya angket atau soal bentuk uraian.

Rumus alpha cronbach:

o [(k f 1)] b Zoazztbl

Keterangan
;1 = koefisien reliabilitas
k = jumlah item pertanyaan

Y. b = jumlah varian butir
o?t = varians total
(Suharsimi Arikunto, 2010: 196)

3.8 Variabel Penelitian

Menurut Silaen (2018: 69) mengungkapkan bahwa variabel
penelitian adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai
atau nilai yang bervariasi, yakni suatu sifat, karakteristik atau
fenomena yang dapat menunjukan sesuatu untuk dapat diamati atau
diukur yang nilainya berbeda-beda atau bervariasi. Pada penelitian
ini telah ditentukan 2 (dua) variabel, yaitu variabel bebas atau

independen dan variabel terikat atau dependen.
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3.8.1 Variabel Bebas (Independen)

Menurut Sugiyono (2011: 61) variabel bebas atau
independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu:

a. Financial literacy sebagai variabel Independen atau
variabel bebas (X1). Financial literacy ini merupakan suatu
pengetahuan dan kemampuan untuk mengelola sumber
keuangan setiap individu.

b. Financial behavior sebagai variabel Independen atau
variabel bebas (X2). Financial behavior merupakan suatu
ilmu keuangan yang diaplikasikan kedalam perilaku untuk
mengambil keputusan dalam mengatur keuangan.

c. Financial attitude sebagai variabel Independen atau
variabel bebas (X3). Financial attitude merupakan suatu
cara bagaimana individu mengoperasikan keuangan sebaik-
baiknya yang diaplikasikan kedalam sikap.

d. Demografi sebagai variabel independen atau variabel bebas
(X4). Demografi adalah ilmu tentang status kependudukan
seseorang. Adapun variabel yang digunakan adalah

pendapatan.



49

3.8.2 Variabel Terikat

Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas (Sugiyono, 2011: 61).

Variabel terikat pada penelitian ini menggunakan perilaku
konsumtif sebagai variabel terikat atau variabel dependen ().
Perilaku konsumtif adalah perilaku sosial yang mengacu pada
kegiatan konsumtif yang tidak mempertimbangkan nilai guna suatu
barang atau jasa dan hanya mementingkan hawa nafsu.

3.8.3 Definisi Operasional

Berikut operasional variabel dependen (terikat) atau (Y) dan
variabel independen (bebas) atau (X) dengan indikator sebagai
berikut:

Tabel 3.2

Indikator Variabel indepeden dan dependen

Variabel Indikator Sumber

=

Perilaku  Konsumtif Membeli produk

YY) karena iming-iming
hadiah

2. Membeli produk
karena kemasannya
menarik Sumartono, 2002

3. Membeli produk
demi menjaga
penampilan

4. Membeli produk
berdasarkan  harga
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Variabel Indikator Sumber
(bukan manfaat)
5. Membeli produk
untuk menjada status
6. Membeli produk
karena mengidolakan
model yang
mengiklankan
7. Membeli produk
berdasarkan  harga
yang mahal sehingga
menimbulkan  rasa
percaya diri
8. Keinginan mencoba
dua produk sejenis.
Financial Literacy (1. Pengetahuan
(X1) keuangan
(Knowledge) Lusardi dan
2. Simpanan dan | Mitchell, 2007
pinjaman
3. Investasi
Financial  Behavior [1. Consumtion
(X2) 2. Cash Flow
Management Dew dan Xiao,
3. Saving and 2011
Investment
4. Credit Management
Financial Attitude [1. Obsession
(X3) 2. Power
3. Effort
Furnham, 1984
4. Inadequancy
5. Retention
6. Security
Pendapatan (X4) 1. Rp 1.000.000 s/d Rp

N

1.500.000
Rp 1.500.001 s/d Rp

Data olahan, 2021
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Variabel Indikator Sumber

2.000.000
3. >Rp 2.000.001

Sumber: Data Olahan, 2021

3.9 Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017 :244) analisis data merupakan
kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan
dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel yang diteliti melakukan perhitungan untuk menguji

hipotesis yang diajukan.

Apabila data telah terkumpul, kemudian dilakukan
pengolahan data, disajikan dan dianalisis. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan uji statistik. Untuk menilai variabel financial
literacy, financial behavior, financial attitude, dan perilaku
konsumtif, maka analisis yang digunakan berdasarkan rata-rata dari
masing-masing variabel. Nilai rata-rata ini didapat dengan
menjumlahkan data keseluruhan dalam setiap variabel, kemudian

dibagi dengan jumlah responden.

Untuk menilai variabel financial literacy (X1), financial
behavior (X2), financial attitude (X3), pendapatan (X4), dan
perilaku konsumtif (Y) maka analisis yang digunakan berdasarkan
rata-rata (mean) dari masing-masing variabel. Nilai rata-rata
(mean) ini diperoleh dengam menjumlahkan data keseluruhan

dalam setiap variabel kemudian dibagi dengan jumlah responden.
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Persamaan rata-rata (mean) di atas merupakan teknik penjelasan
kelompok didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut.
Rata-rata ini didapat dengan menjumlahkan data seluruh individu
dalam kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu yang
ada pada kelompok tersebut. Setelah didapat rata-rata dari masing-
masing variabel kemudian dibandingkan dengan kriteria yang
peneliti tentukan berdasarkan nilai terendah dan nilai tertinggi dari
hasil kuesioner. Nilai terendah dan nilai tertinggi itu masing-
masing peneliti ambil dari banyaknya pernyataan dalam kuesioner
dikalikan dengan nilai terendah (1) dan nilai tertinggi (5).
Berdasarkan nilai tertinggi dan terendah tersebut, maka dapat
ditentukan rentang interval yaitu nilai tertinggi dikurangi nilai
terendah dibagi jumlah kriteria. Berdasarkan nilai tertinggi dan
terendah tersebut, maka dapat ditentukan rentang interval yaitu
nilai tertinggi dikurangi nilai terendah dibagi jumlah Kkriteria.

Menurut Sudjana (2005:47) menyatakan bahwa:

a. Tentukan rentang, ialah data terbesar yang dikurangi data
terkecil

b. Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Banyak
kelas sering diambil paling sedikit 5 kelas dan paling
banyak 15 kelas, dipilih menurut keperluan.

c. Tentukan panjang kelas p
rentang

p:

banyak kelas

1) Kiriterian untuk menilai financial literacy
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Untuk menilai variabel financial literacy dengan banyaknya

pernyataan dalam kuesioner adalah 3, sehingga:
Nilai terendah = (1x3) =3

Nilai tertinggi = (5x3) =15

Dengan perhitungan kelas interval sebagai berikut:

Nilai tertinggi dikurangi nilai terendah kemudian dibagi

banyaknya data, maka hasilnya adalah 2,4

Maka kriteria untuk variabel financial literacy adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kriteria financial literacy
Nilai Kriteria
12,6 — 15 Sangat Kuat
10,2-12,6 Kuat
7,8-10,2 Cukup Kuat
54-178 Kurang Kuat
3-54 Tidak Kuat

Sumber:
2)

Data Olahan, 2021
Kriteria untuk menilai financial behavior

Untuk menilai variabel financial behavior
pernyataan dalam kuesioner adalah 4 sehingga:
Nilai terendah : (1x4) = 4

Nilai tertinggi : (5x4) = 20

Dengan perhitungan kelas interval sebagai berikut:

dengan
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Nilai tertinggi dikurangi nilai terendah kemudian dibagi
banyaknya data, maka hasilnya adalah 3,2
Maka kriteria untuk nilai variabel financial behavior
ditentukan sebagai berikut:

Tabel 3.4

Kriteria financial behavior

Nilai Kriteria
16,8 — 20 Sangat Kuat
13,6 — 16,8 Kuat
10,4 - 13,6 Cukup Kuat
7,2-10,4 Kurang Kuat
4-7,2 Tidak Kuat

Sumber: Data Olahan, 2021
3) Kiriteria untuk menilai financial attitude

Untuk menilai variabel financial attitude dengan pernyataan
dalam kuesioner adalah 6 sehingga:

Nilai terendah : (1x6) = 6

Nilai tertinggi : (5x6) = 30

Dengan perhitungan kelas interval sebagai berikut:

Nilai tertinggi dikurangi nilai terendah kemudian dibagi
banyaknya data, maka hasilnya adalah 4,8

Maka kriteria untuk nilai vairabel financial attitude

ditentukan sebagai berikut:
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Tabel 3.5
Kriteria financial attitude
Nilai Kriteria

25,2 -30 Sangat Kuat
20,4 — 25,2 Kuat
15,6 — 20,4 Cukup Kuat
10,8 — 15,6 Kurang Kuat

6-10,8 Tidak Kuat

Sumber: Data Olahan, 2021
4) Kriteria perilaku konsumtif

Untuk menilai variabel perilaku konsumtif dengan
pernyataan dalam kuesioner adalah 4 sehingga:

Nilai terendah : (1x8) = 8

Nilai tertinggi : (5x8) = 40

Dengan perhitungan kelas interval sebagai berikut:

Nilai tertinggi dikurangi nilai terendah kemudian dibagi
banyaknya data, maka hasilnya adalah 6,4

Maka kriteria untuk nilai variabel perilaku konsumtif

ditentukan sebagai berikut:

Tabel 3.6
Kriteria perilaku konsumtif
Nilai Kriteria
33,6 —40 Sangat Kuat
27,2 - 33,6 Kuat
20,8 — 27,2 Cukup Kuat
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14,4 — 20,8 Kurang Kuat

8-14,4 Tidak Kuat
Sumber: Data Olahan, 2021

3.10 Pengujian Hipotesis

Hipotesis  merupakan  pernyataan-pernyataan  yang
menggambarkan suatu hubungan antar dua variabel antara variabel
bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) yang menjadi
sebagai dugaan sementara yang perlu diuji kebenarannya dalam
penelitian. Menurut Sugiyono (2013; 99) Hipotesis adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan
masalah peneliti telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang didasarkan pada teori
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah

penelitian, belum jawaban yang empirik.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan merancang Hipotesis
Nol (H,) dan Hipotesis Alternatif (H,) digunakan dengan tujuan
untuk mengetahui arah pengaruh antar variabel yang diteliti. Untuk
keperluan analisis statistik, hipotesisnya berpasangan dengan
Hipotesis Nol. Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan melalui

hipotesis berikut.

H, :Financial literacy tidak berpengaruh terhadap perilaku

konsumtif.
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H, :Financial literacy berpengaruh terhadap perilaku

konsumtif.

H, :Financial behavior tidak berpengaruh terhadap perilaku

konsumtif.

H, :Financial behavior berpengaruh terhadap perilaku

konsumtif.

H, :Financial attitude tidak berpengaruh terhadap perilaku

konsumtif.

H, :Financial attitude berpengaruh terhadap perilaku

konsumtif.
H, :Pendapatan tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.
L :Pendapatan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.

H, :Financial literacy, financial behavior, financial attitude,
dan pendapatan secara simultan tidak berpengaruh terhadap

perilaku konsumtif.

H, : Financial literacy, financial behavior, financial attitude,
dan pendapatan secara simultan berpengaruh terhadap perilaku

konsumtif.

Berdasarkan uji hipotesis tersebut, maka analisis statistik

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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3.10.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier
berganda. Menurut Sugiyono (2014: 277) analisis regresi linier
berganda adalah meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya)
variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel
independen sebagali faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan
nilainya). Jadi analisis regresi linier berganda akan dilakukan bila

jumlah variabel independennya minimal 2.

Y = a+b1X1 +b2X2 +b3X3 +b4X4+€

Keterangan:

Y : Perilaku Konsumtif

a : Koefisien konstanta
byb,bsb, . Koefisien regresi

X1, X5, X3, X, : Variabel bebas

€ . Error, variabel gangguan.

(Sugiyono, 2014: 277)

3.10.2 Uji F (Pengujian Secara Simultan)

Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara
simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
semua variabel independen yang terdapat di dalam model secara

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji F dalam
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penelitian ini digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh
financial literacy, financial behavior, financial attitude, dan
pendapatan terhadap Perilaku Konsumtif.

Menurut Sugiyono (2014: 257) dirumuskan sebagai berikut:

R%/k

F==m/n-k-D

Keterangan:

R? : Koefisien determinasi

k :jumlah variabel independen

n :jumlah anggota data atau kasus

F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan F;,;,.; Yang
diperoleh dengan menggunakan tingkat resiko atau signifikan 5%
atau dengan degree freedom = k (n-k-1) dengan Kriteria sebagai
berikut:

H, ditolak jika Fpityng > Fraper atau nilau sig < a
H, diterima jika Fp,;pyng < Fraper atau nilai sig > o

Jika terjadi penerimaan H,, maka dapat diartikan tidak
berpengaruh signifikan model regresi berganda yang diperoleh
sehingga mengakibatkan tidak signifikan pula pengaruh dari

variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.
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3.10.3 Menguji signifikan dengan uji t
Uji t dilakukan untuk menguji signifikan konstanta dari
setiap variabel independen akan berpengaruh terhadap variabel

dependen. Rumus yang digunakan:

‘= r(\/r — 2)

- (Vi=r2)
Keterangan:
t : thitung

r : koefisien korelasi
n :jumlah responden

Pengambilan kesimpulan adalah dengan membandingkan
thitung d€NGaN taper. JIKA Epitung > teaner d€Ngan taraf signifikansi
5% berarti varianel tersebut berpengaruh secara signifikan.
Sebaliknya, jika thimmg < trapes bErarti variabel tidak berpengaruh

signifikan.

3.10.4 Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2013: 207), untuk menilai seberapa
besar pengaruh variabel X terhadap Y maka digunakan koefisien
determinasi (KD) yang merupakan Kkoefisien korelasi yang

biasanya dinyatakan dengan presentasi (%).

Kd =71%x100%
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Keterangan:
Kd = Koefisien determinasi

r? = Koefisien Korelasi yang dikuadratkan

(Sugiyono, 2013: 207)

--------------

AR-RANIRY



4.1 Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa program
studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh yang memiliki
karakteristik sudah belajar financial (keuangan). Dari jumlah
mahasiswa sebanyak 869 diperoleh jumlah sampel sebanyak 90
responden yang dihitung menggunakan rumus Slovin dengan
margin error 10% Teknik pengambilan sampel dengan metode Non

Probability Sampling. Berikut ini akan dibahas terlebih dahulu

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

mengenai deskripsi responden berdasarkan gender dan pendapatan.

4.1.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.1

Karakteristik responden berdasarkan usia

Usia
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid 20 Tahun 18 20,0 20,0 20,0
21 Tahun 18 20,0 20,0 40,0
22 Tahun 34 37,8 37,8 77,8
23 Tahun 20 22,2 22,2 100,0

Total 90 100,0 100,0

Sumber: Data Olahan SPSS, 2021
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Berdasarkan hasil pengolahan data primer yang terdapat
dalam Tabel 4.1 diperoleh informasi bahwa responden yang terdiri
dari 18 berusia 20 atau sebanyak 20% dari total sampel, 18 orang
berusia 21 atau 20% dari total sampel, 34 orang berusia 22 atau
sebanyak 37% dari total sampel, dan 20 orang berusia 23 atau

22,2% dari total sampel sebanyak 90 responden.

4.1.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.2
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 54 60
Perempuan 36 40
Total 90 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 2021

Berdasarkan hasil pengolahan data primer yang terdapat
dalam Tabel 4.2 diperoleh informasi bahwa responden yang terdiri
dari 54 laki-laki atau sebanyak 60% dari total sampel dan 36 orang

perempuan atau 40% dari total sampel sebanyak 90 responden.

4.1.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan
Tabel 4.3

Karakteristik responden berdasarkan pendapatan

Pendapatan Jumlah Persentase

Rp 1.000.000 s.d 1.500.000 75 83.3
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Rp 1.500.001 s.d 2.000.000 11 12.2
>Rp 2.000.001 4 4.4
Total 90 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer (2021)

Berdasarkan hasil pengolahan data primer terdapat pada
tabel 4.3 diperoleh informasi bahwa responden terdiri dari 75 orang
pendapatan perbulan Rp 1.000.000 s/d 1.500.000 atau sebanyak
83.3% dari total sampel, 11 orang pendapatan perbulan Rp
1.500.001 s/d 2.000.000 atau sebanyak 12.2% dari total sampel,
dan 4 orang pendapatan perbulan >Rp 2.000.001 atau sebanyak

4.4% dari total sampel 90 responden.

4.2 Analisis Hasil Penelitian

Berikut ini akan ditampilkan hasil olahan data primer yang
merupakan gambaran dari hasil penelitian berdasarkan jawaban
responden mengenai analisis financial literacy, financial behavior,
financial attitude, dan pendapatan terhadap perilaku konsumtif
(studi pada mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-raniry
Banda Aceh).



4.2.1 Distribusi

Literacy

Tabel 4.4

Distribusi jawaban responden terhadap variabel financial

Jawaban Responden Variabel
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Financial

Literacy
STS TS N S SS
Indikator
F| % F % F % F % F %
Knowlede o O 0 0 3 | 3.3 |48 |53.3|39] 433
Simpanan dan
o 11 11| 2| 22 | 15| 16.7 | 43| 478 | 29 | 32.2
pinjaman
Investasi 0| O 0 0 10 | 11.1 | 48 | 53.3 | 32 | 35.6

Sumber : Pengolahan Data Primer (2021)

Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Pada indikator knowledge, diketahui 3,3% responden netral,

53,3% responden  setuju, dan 43,3% responden sangat
setuju. Hal ini berarti indikator knowlegde dapat menjadi
faktor yang berpengaruh pada variabel financial literacy
karena responden yang memilih setuju lebih besar
persentasenya.

Pada indikator simpanan dan pinjaman, diketahui 1,1%
responden sangat tidak setuju, 2,2% responden tidak setuju,
16,7% responden netral, 47,8% responden setuju, dan
32,2% responden sangat setuju. Hal ini berarti indikator

simpanan dan pinjaman menjadi faktor berpengaruh pada
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variabel financial literacy karena responden yang memilih
setuju lebih besar persentasenya.

3. Pada indikator investasi, diketahui 11,1% responden netral,
53,3% responden setuju, dan 35,6 responden sangat setuju.
Hal ini berarti indikator investasi menjadi faktor
berpengaruh pada variabel financial literacy karena
responden yang memilih setuju lebih besar persentasenya.

4.2.2 Distribusi Jawaban Responden Variabel Financial

Behavior
Tabel 4.5
Distribusi jawaban responden terhadap variabel financial
behavior
STS TS N S SS
Indikator
F| % F % F % F % F %
Consumtion (0) || g (0] 0 0O (18| 20 |37 |411|35] 389
Cash-flow
0| 0 0 0 |11 (122 |40 |444 |39 | 433
Management
Saving and
OR Q 0 0 [17 (189 (36| 40 |37 41,1
Invesment
Credit
0| O 0 0 |17 (189 |34 |37.8| 39| 433
Management

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer (2021)
Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Pada indikator consumtion, diketahui 20% responden netral,

41,1% responden setuju, dan 38,9% responden sangat
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setuju. Hal ini berarti indikator consumtion menjadi faktor
berpengaruh pada variabel financial behavior karena
responden yang memilih setuju lebih besar persentasenya.
Pada indikator cash-flow management, diketahui 12,2%
responden netral, 44,4 responden setuju, dan 43,3
responden sangat setuju. Hal ini berarti indikator cash-flow
management menjadi faktor yang berpengaruh pada
variabel financial behavior karena responden yang memilih
setuju lebih besar persentasenya.

Pada indikator saving and investment, diketahui 18,9%
responden netral, 40% responden setuju, dan 41,1%
responden sangat setuju. Hal ini berarti bahwa indikator
saving and investment menjadi faktor yang berpengaruh
pada variabel financial behavior karena responden yang
memilih sangat setuju lebih banyak persentasenya.

Pada indikator credit management, diketahui 18,9%
responden netral, 37,8% responden setuju, dan 43,3%
responden sangat setuju. Hal ini berarti bahwa indikator
credit management menjadi faktor yang berpengaruh pada
variabel financial behavior karena responden yang memilih

sangat setuju lebih banyak persentasenya.
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4.2.3 Distribusi Jawaban Responden Variabel Financial
Attitude
Tabel 4.6

Distribusi jawaban responden variabel financial attitude

STS TS N S SS
Indikator
F| % F % F % F % F %
Obsession 0| O 0 0 15 | 16.7 | 43 | 47.8 | 32 | 35.6
Power 0| O 0 0 16 | 17.8 | 39 | 43.3 | 35| 38.9
Effort 0| O 0 0 16 | 17.8 | 44 | 48.9 | 30 | 33.3

Inadequancy 0| O 0 0 [11)|122|44|489| 35| 38.9

Retention 0| O 0 0 15 | 16.7 | 39 | 43.3 | 36 | 40

Security 0) | g (0] 0 0 |14 |156 |49 |54.4 |27 | 30

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer (2021)
Berdasarkan hasil pada tabel 4.6 adalah sebagai berikut:

1. Pada indikator obsession, diketahui bahwa 16,7%
responden netral, 47,8% responden setuju, dan 35,6%
responden sangat setuju. Hal ini berarti bahwa indikator
obsession menjadi faktor yang berpengaruh pada variabel
financial attitude karena responden yang memilih setuju

lebih besar persentasenya.
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Pada indikator power, diketahui bahwa 17,8% responden
netral, 43,3% responden setuju, dan 38,9% responden
sangat setuju. Hal ini berarti indikator power menjadi faktor
yang berpengaruh pada variabel financial attitude karena
responden yang memilih setuju lebih besar persentasenya.
Pada indikator effort, diketahui bahwa 17,8% responden
netral, 48,9% responden setuju, dan 33,3% responden
sangat setuju. Hal ini berarti indikator effort menjadi faktor
yang berpengaruh pada variabel financial attitude karena
responden setuju lebih besar persentasenya.

Pada indikator indequancy, diketahui bahwa 12,2%
responden netral, 48,9% responden setuju, dan 38,9%
responden sangat setuju. Hal ini berarti indikator
indequancy menjadi faktor yang berpengaruh pada variabel
financial attitude karena responden setuju lebih besar
persentasenya.

Pada indikator retention, diketahui bahwa 16,7% responden
netral, 43,3% responden setuju, dan 40% responden sangat
setuju. Hal ini berarti indikator retention menjadi faktor
yang berpengaruh pada variabel financial attitude karena
responden setuju lebih besar persentasenya.

Pada indikator security, diketahui bahwa 15,6% responden
netral, 54,4% responden setuju, dan 30% responden sangat

setuju. Hal ini berarti bahwa indikator security menjadi
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faktor yang berpengaruh pada variabel financial attitude
karena responden setuju lebih besar persentasenya.

4.2.4 Distribusi Jawaban Responden Variabel Perilaku

Konsumtif
Tabel 4.7
Distribusi jawaban responden variabel terikat perilaku
konsumtif
STS TS N S Ss

Indikator

Flow [Fl % [F] % [F] % [F] %

Iming hadiah 0| O 0 0 (13 |144 |46 |51.1|31| 344

Kemasan menarik | 0| O 0 0 13 | 144 | 43 | 47.8 | 34 | 37.8

Menjaga
) 0| O 0 0 |13 (144 |48 |533|29 | 32.2
penampilan

Membeli
Berdasarkan
o 0 0 0 15| 16.7 | 43 | 478 | 32 | 35.6
Harga (Bukan

Manfaat

Menjaga Status
) OR 0 0 0 9 | 10 |46 |51.1| 35| 389
Sosial

Produk dari Idol 0| O 0 0 10 | 11.1 | 42 | 46.7 | 38 | 42.2

Percaya diri
dengan barang 0| O 0 0 |11 (122 | 45| 50 | 34| 37.8

mahal

Mencoba Dua
o 1111 |0 0 |15|16.7|32| 356 | 42| 46.7
Produk Sejenis
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STS TS N S SS
Indikator

(kegunaan yang

sama)

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer (2021)
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Pada indikator iming-iming hadiah, diketahui bahwa 14,4%
responden netral, 51,1% responden setuju, dan 34,4%
responden sangat setuju. Hal ini berarti indikator iming-
iming hadiah menjadi faktor yang mempengaruhi variabel
perilaku konsumtif karena responden setuju memiliki
persentase yang lebih besar.

2. Pada indikator kemasan menarik, diketahui bahwa 14,4%
responden netral, 47,8% responden setuju, dan 37,8%
responden sangat setuju. Hal ini berarti indikator kemasan
menarik menjadi faktor yang berpengaruh pada variabel
perilaku konsumtif karena responden setuju lebih besar
persentasenya.

3. Pada indikator menjaga penampilan, diketahui bahwa
14,4% responden netral, 53,3% responden setuju, dan
32,2% responden sangat setuju. Hal ini berarti indikator
menjaga penampilan menjadi faktor yang mempengaruhi
pada variabel perilaku konsumtif karena responden setuju

memiliki persentase yang lebih besar.
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4. Pada indikator membeli berdasarkan harga bukan manfaat,
diketahui bahwa 16,7% responden netral, 47,8% responden
setuju, dan 35,6% responden sangat setuju. Hal ini berarti
indikator membeli berdasarkan harga bukan manfaat
menjadi faktor yang mempengaruhi pada variabel perilaku
konsumtif karena responden setuju memiliki persentase
yang lebih besar.

5. Pada indikator menjaga status sosial, diketahui bahwa 10%
responden netral, 51,1% responden setuju, 38,9% responden
sangat setuju. Hal ini berarti indikator menjaga status sosial
menjadi faktor yang berpengaruh pada perilaku konsumtif
karena responden setuju memiliki persentase yang lebih
besar.

6. Pada indikator produk dari idol, diketahui bahwa 11,1%
responden netral, 46,7% responden setuju, dan 42,2%
responden sangat setuju. Hal ini berarti indikator produk
dari idol menjadi faktor yang berpengaruh pada perilaku
konsumtif karena responden setuju memiliki persentase
yang lebih besar.

7. Pada indikator percaya diri dengan barang mewabh,
diketahui 12,2% responden netral, 50% responden setuju,
37,8% responden sangat setuju. Hal ini berarti indikator
percaya diri dengan barang mewah menjadi faktor yang
berpengaruh pada perilaku konsumtif karena responden

setuju memiliki persentase yang lebih besar.
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8. Pada indikator mencoba dua produk sejenis (kegunaan yang
sama, diketahui 1.1% responden sangat tidak setuju, 16,7%
responden netral, 35,6% responden setuju, dan 46,7%
responden sangat setuju. Hal ini berarti indikator mencoba
dua produk sejenis (kegunaan yang sama) menjadi faktor
yang berpengaruh pada perilaku konsumtif karena
responden sangat setuju memiliki persentase yang lebih
besar.

4.3 Analisis Data
4.3.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya
suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut.
Tabel 4.8

Hasil pengujian validitas

Pertanyaan R hitung R tabel Keterangan
Item 1 0.563 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 2 0.673 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 3 0.602 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 4 0.556 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 5 0.460 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 6 0.576 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 7 0.599 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
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Pertanyaan R hitung R tabel Keterangan
Item 8 0.563 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 9 0.579 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 10 0.647 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 11 0.624 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 12 0.432 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 13 0.579 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 14 0.520 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 15 0.544 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 16 0.708 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 17 0.660 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 18 0.607 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 19 0.651 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 20 0.575 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 21 0.661 0.207 Valid (R hitung > R tabel)

Sumber: data Olahan, 2021

Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan terdapat 3
variabel independen dan 1 dependen ternyata memiliki r hitung
lebih besar daripada r tabel maka datanya yang didapat dilapangan

dapat dinyatakan valid.
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4.3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan
reliabel jika memberi nilai Cronbach Alpa > 0,7 (Imam Ghozali,
2011).

Tabel 4.9
Hasil pengujian reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha | Role of Thumb Keterangan
Financial Literacy 0.984 0,7 Reliebel
Financial Behavior 0,817 0,7 Reliebel
Financial Attitude 0,764 0,7 Reliebel
Perilaku Konsumtif 0,766 0,7 Reliebel

Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa kuesioner
financial literacy, financial behavior, financial attitude, dan
perilaku konsumtif bersifat reliabel, karena seluruh nilai cronbach

alpha lebih besar dari 0,7.

4.4 Uji Asumsi Klasik
Pengujian ini dilakukan untuk melihat data yang digunakan
mengalami penyimpangan asumsi Klasik atau tidak. Pada uji

asumsi klasik yang dilakukan terdapat 4 yang digunakan adalah:
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4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi yang normal. Metode uji normalitas yang dapat
digunakan untuk menguji normalitas residual adalah Kolmogorov-
Sminov (KS).

Tabel 4.10
Hasil pengujian normalitas
Asymp. Sig Kriteria Keterangan
0,094 0,05 Berdistribusi Normal

Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai yang
dihasilkan pada Asymp.sig sebesar 0,094 yang dapat dikatakan nilai
asymp.sig 0,094 lebih besar daripada 0,05 maka dapat dikatakan

data berdistribusi normal.

4.4.2 Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas bertujuan apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.
Untuk mengetahui adanya multikolinearitas dalam model regresi

dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF)



Tabel 4.11

Hasil pengujian multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
) o Tidak Terjadi
Financial Literacy 0,794 1,260 o
Multikolinieritas
) - ) Tidak Terjadi
Financial Behavior 0,735 1,360
Multikolinieritas
) ) ) Tidak Terjadi
Financial Attitude 0,847 1,181
Multikolinieritas
Tidak Terjadi
Pendapatan 0,938 1,066

Multikolinieritas

Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan hasil tabel 4.11 menunjukkan bahwa financial
literacy, financial behavior, financial attitude, dan pendapatan
memiliki nilai tolerance kurang dari 1 dan VIF memiliki nilai

kurang dari 10 maka dapat dikatakan data tidak mengalami

multikolinieritas.

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heterosdekastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau
pengamatan yang lain. Beberapa cara untuk mengetahui ada atau

tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi, namun pada

penelitian ini menggunakan grafik plot.
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Gambar 4.1
Uji heteroskesdatisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
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Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan hasil dari grafik 4.1 menunjukkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas dikarenakan tidak ada pola yang jelas,
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Y.

4.4.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi (Imam Ghozali, 2011: 110). Pada penelitian ini untuk
menguji ada tidaknya gejala autokorelasi menggunakan uji Durbin-
Watson (DW test).
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Tabel 4.12
Hasil pengujian autokorelasi
D DI Du 4-dl 4-du
2,062 1,7758 1,5420 2,458 2,2242

Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan hasil dari tabel 4.12 maka 1,5420 < 2,062 <
2,2242 tidak terjadi autokorelasi.

4.5 Hasil Uji Statistik
45.1 Statistik Deskriptif

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil pengolahan
data statistik deskriptif dari variabel-variabel yang diteliti. Langkah
berikutnya adalah melakukan pengujian terhadap hipotesis
penelitian. Berikut adalah tabel 4.13 merupakan tabel yang
menunjukkan hasil pengolahan statistik deskriptif.

Tabel 4.13
Statistik Deskriptif

Financial | Financial | Financial Perilaku
Literacy | Behavior | Attitude Pendapatan | Konsumtif
N Valid 90 90 90 90 90
Missing 0 0 0 0 0
Mean 12,72 16,97 25,20 1,21 33,93
Std. Error
of Mean ,132 ,170 ,251 ,054 ,356
Median
13,00 17,00 25,00 1,00 34,00
Mode
13 17 27 1 36
Std. 1,254 1,611 2,381 ,508 3,375
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Deviation
Variance 1,574 2,594 5,667 ,258 11,389
Range

6 7 12 2 16
Minimum 9 13 18 1 24
Maximum 15 20 30 3 40
Sum 1145 1527 2268 109 3054

Sumber: Data Olahan SPSS, 2021

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan besarnya mean dan
standard deviation untuk variabel yang diukur dalam penelitian ini.
Nilai mean menunjukkan rata-rata variabel yang diukur, sedangkan
standard deviation mengambarkan besarnya penimpangan terhadap
rata-rata dari variabel yang diukur dalam penelitian ini.

Indikator pengukuran mengenai financial literacy, financial
behavior, financial attitude, dan pendapatan perilaku konsumtif
dari 90 responden terlihat pada tabel 4.13

Nilai mean pada variabel financial literacy sebesar 12,72
dengan nilai minimum sebesar 9 dan nilai maks 15 dan
penyimpangan terhadap rata-rata standard deviation sebesar 1,254.

Nilai mean pada variabel financial behavior sebesar 16,97
nilai minimum sebesar 13, nilai maks sebesar 20, dan standard
deviation sebesar 1,611.

Nilai mean pada variabel financial attitude sebesar 25,20,
nilai minimum sebesar 18, nilai maks sebesar 30, dan standard

deviation sebesar 2,381.
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Nilai mean pada variabel pendapatan sebesar 1,21, nilai
minimum sebesar 1, nilai maks sebesar 3, dan nilai standard
deviation sebesar 0,258.

Nilai mean pada variabel perilaku konsumtif sebesar 33,93,
nilai minimum sebesar 24, nilai maks sebesar 40, dan nilai

standard deviation sebesar 3,375.

4.5.2 Analisis Deskriptif
a. Financial Literacy

Jumlah pernyataan variabel financial literacy dengan 5
alternatif jawaban. Skor yang diberikan 1, 2, 3, 4, 5. Hal ini berarti
skor ideal terendah adalah 3 dan skor ideal tertinggi adalah 15.

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden pada
penelitian ini diperoleh skor terendah 9 dan skor tertinggi 15. Dari
hasil perhitungan statistik dengan program SPSS 20 diperoleh nilai
rata rata 12,72; median 13, modus sebesar 13 standard devition
1,254. Distribusi frekuensi financial literacy dapat dilihat pada
tabel 4.13

Tabel 4.14

Distribusi frekuensi kelas interval financial literacy

Nilai
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 7,8-10,2 3 3,3 3,3 3,3
10,2-12,6 28 31,1 31,1 34,4
12,6-15 59 65,6 65,6 100,0
Total 90 100,0 100,0
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Sumber: Data Olahan SPSS, 2021
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa skor yang

mempunyai frekuensi terbanyak adalah kelas interval 12,6-15
sebanyak 59 kali dengan kriteria sangat kuat. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar skor financial literacy
mahasiswa program studi Ekonomi Syariah diatas rata-rata skor.

b. Financial Behavior

Jumlah pernyataan variabel financial behavior dengan 5
alternatif jawaban. Skor yang diberikan 1, 2, 3, 4, 5. Hal ini berarti
skor ideal terendah adalah 4 dan skor ideal tertinggi adalah 20.

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden pada
penelitian ini diperoleh skor terendah 13 dan skor tertinggi 20. Dari
hasil perhitungan statistik dengan program SPSS 20 diperoleh nilai
rata rata 16,97; median 17, modus sebesar 17 standard devition
1,611. Distribusi frekuensi financial behavior dapat dilihat pada
tabel 4.15

Tabel 4.15

Distribusi frekuensi kelas interval financial behavior

Nilai
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 10,4-13,6
1 1,1 1,1 11
13,6 — 16,8
33 36,7 36,7 37,8
16,8 - 20 56 62,2 62,2 100,0
Total 90 100,0 100,0

Sumber: Data Olahan SPSS, 2021
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Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa skor yang
mempunyai frekuensi terbanyak adalah kelas interval 16,8 - 20
sebanyak 56 kali dengan kriteria sangat kuat. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar skor  financial behavior
mahasiswa program studi Ekonomi Syariah diatas rata-rata skor.

c. Financial Attitude

Jumlah pernyataan variabel financial attitude dengan 5
alternatif jawaban. Skor yang diberikan 1, 2, 3, 4, 5. Hal ini berarti
skor ideal terendah adalah 6 dan skor ideal tertinggi adalah 30.
Berdasarkan data yang diperoleh dari responden pada penelitian ini
diperoleh skor terendah 18 dan skor tertinggi 30. Dari hasil
perhitungan statistik dengan program SPSS 20 diperoleh nilai rata
rata 25,20; median 25, modus sebesar 27 standard devition 2,381.
Distribusi frekuensi financial attitude dapat dilihat pada tabel 4.16

Tabel 4.16

Distribusi frekuensi kelas interval financial attitude

Nilai
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
valid 15,6 — 20,4
3 3,3 3,3 3,3
20,4 — 25,2
45 50,0 50,0 53,3
25,2 — 30 42 46,7 46,7 100,0
Total 90 100,0 100,0

Sumber: Data Olahan SPSS 2021
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Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa skor yang
mempunyai frekuensi terbanyak adalah kelas interval 20,4 — 25,2
sebanyak 45 kali dengan kriteria kuat. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar skor financial attitude mahasiswa Program
Studi Ekonomi Syariah diatas rata-rata skor.

d. Perilaku Konsumtif

Jumlah pernyataan variabel perilaku konsumtif 8 butir
dengan 5 alternatif jawaban. Skor yang diberikan 1, 2, 3, 4, 5. Hal
ini berarti skor ideal terendah adalah 8 dan skor ideal tertinggi
adalah 40.

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden pada
penelitian ini diperoleh skor terendah 24 dan skor tertinggi 40. Dari
hasil perhitungan statistik dengan program SPSS 20 diperoleh nilai
rata rata 33,93; median 34, modus sebesar 36 standard devition
3,375. Distribusi frekuensi perilaku konsumtif dapat dilihat pada
tabel 4.17

Tabel 4.17

Distribusi frekuensi kelas interval perilaku konsumtif

Nilai
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 20,8 -27,2 2 2,2 2,2 2,2
27,2-33,6 38 42,2 42,2 44,4
33,6 —40 50 55,6 55,6 100,0
Total 90 100,0 100,0

Sumber: Data Olahan SPSS, 2021
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Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa skor yang
mempunyai frekuensi terbanyak adalah kelas interval 33,6 — 40
sebanyak 45 kali dengan kriteria sangat kuat. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar skor perilaku konsumtif
mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah diatas rata-rata skor.

4.6 Pengujian Hipotesis
461 UjiT

Uji t digunakan untuk melihat tingkat signifikansi antara
variabel independen terhadap variabel dependen secara individu.
Dengan cara melihat nilai t dan Sig. Apabila nilai tpiryng > teaper
dan Sig. < 0.05, maka dikatakan signifikan variabel independen
berpengaruh  terhadap variabel dependen secara individu,
sedangkan apabila nilai tp;;mg < traper dan Sig. >0.05 maka tidak
signifikan. Adapun hasil uji t yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.18
Hasil regresi linier berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant)
9,711 4,013 2,420 ,018
Financial
Literacy ,328 247 122 1,330 ,187
Financial
Behavior -,128 ,201 -,061 -,636 ,527




Financial
Attitude 817 ,128 576

Pendapatan
1,348 ,569 ,203
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6,402 ,000

2,371 ,020

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
Sumber: Data Primer diolah oleh SPSS, 2021

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS 20,

maka diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut:
Y =9,711 + 0,328X1 + (-0.128) X2 + 0,817X3 +1,348X4

a. Financial literacy; jika naik sebesar 1 satuan, maka

akan mengalami peningkatan sebesar 0,328,

b. Financial behavior; jika naik sebesar 1 satuan, maka

akan mengalami penurunan sebesar -0,128,

c. Financial attitude; jika naik sebesar 1 satuan, maka

akan mengalami peningkatan sebesar 0,817,

d. Pendapatan; jika naik sebesar 1 satuan, maka akan

mengalami peningkatan sebesar 1,348.

Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan antara

variabel independen dengan variabel dependen secara parsial, dari

persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada variabel financial literacy Didapatkan hasil 1,330 <

1,992 atau tpirung < traper- S€dangkan perbandingan nilai

signifikansinya dengan tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,187>

0,05. Hal ini menunjukkan tingkat signifikansi lebih besar

daripada tingkat kesalahan, maka dapat disimpulkan bahwa

variabel financial literacy tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap perilaku konsumtif.
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Pada variabel financial behavior didapatkan hasil -0,638 <
1,992 atau thiryng < teaper- S€dangkan perbandingan nilai
signifikansinya dengan tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,527 >
0,05. Hal ini menunjukkan tingkat singnifikansi lebih besar
daripada tingkat kesalahan, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel financial behavior tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku konsumtif.

Pada variabel financial attitude didapatkan hasil 6,402 >
1,992 atau tpiryng > teaper- Sedangkan perbandingan nilai
signifikansinya dengan tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,00 <
0,05. Hal ini menunjukkan tingkat singnifikansi lebih kecil
daripada tingkat kesalahan, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel financial attitude berpengaruh secara signifikan
terhadap perilaku konsumtif.

Pada variabel pendapatan didapatkan hasil 2,407 > 1,992
atau  tpipung > teaver- Sedangkan perbandingan nilai
signifikannya dengan tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,020 <
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.

Uji F (Uji Koefisien Regresi Secara Simultan)

Uji F dilakukan untuk melihat seberapa jauh hubungan

antara independen terhadap variabel dependen secara simultan atau

bersamaan. Dengan cara melihat nilai F dan Sig. Apabila nilai sig.

< 0,05, atau Fpjpyung > Fraper Maka terdapat pengaruh variabel X

secara simultan terhadap variabel Y. Sedangkan jika nilai sig. >
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0,05, atau Fpityng < Fraper Maka tidak terdapat pengaruh variabel X
secara simultan terhadap variabel Y. Adapun hasil uji F diperoleh

sebagai berikut:

Tabel 4.19
Hasil pengujian F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression
419,737 4 104,934 15,019 ,000P
Residual 593,863 85 6,987
Total 1013,600 89

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Financial Attitude, Financial Literacy,
Financial Behavior

Sumber: Data olahan SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.19 didapatkan nilai F hitung 15,019
dengan F tabel 2,48 sig. 0,000 dimana F sig. 0,000 lebih kecil
daripada 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat diartikan
bahwa financial literacy, financial behavior, financial attitude, dan
pendapatan berpengaruh secara simultan terhadap perilaku

konsumtif.

4.6.3 Kaoefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah untuk menilai seberapa besar
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) maka
digunakan koefisien determinasi (KD) yang merupakan koefisien

korelasi yang biasanya dinyatakan dengan prsentase (%).
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Tabel 4.20
Hasil Uji koefisien determinasi

Model Summary

Std.
Adjusted Error of
R R the
Model R Square Square | Estimate
1 6443 414 ,387 2,643

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Financial Attitude,
Financial Literacy, Financial Behavior
Sumber : Data Primer Olahan SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.20 dapat diketahui bahwa nilai
koefisien determinasi (R Square) terdapat pada nilai 0,414 atau
sama dengan 41,4%. Angka tersebut mengandung arti bahwa
variabel financial literacy (X1), financial behavior (X2), financial
attitude (X3), dan pendapatan (X4) secara simultan berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif (Y) sebesar 42,0%. Sedangkan sisanya
(100% - 41,4% = 58,6%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar

persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.

4.7 Pembahasan
4.7.1 Pengaruh Variabel Financial Literacy terhadap Perilaku

Konsumtif
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program
Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Ar-raniry. Dalam ruang lingkup
pembelajaran dengan hal yang berhubungan dengan pengelolaan
keuangan tidak secara langsung maupun langsung mendapatkan

pengetahuan keuangan.
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Hasil perhitungan regresi dalam penelitian ini diperoleh
bahwa variabel financial literacy memiliki nilai signifikan sebesar
0,187 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO
diterima yang berarti variabel financial literacy tidak berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumtif. Oleh karena itu perilaku
konsumtif yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Ekonomi
Syariah tidak dipengaruhi oleh financial literacy yang mereka

ketahui atau pahami.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa menerima pemahaman financial literacy di berbagai
jenjang pendidikan yang hanya menjadikan sebagai pengetahuan
tidak menjamin bahwa pengetahuan yang dipahami dapat
meningkatkan kesejahteraan keuangan dalam perilaku konsumtif.
Sehingga variabel financial literacy tidak berpengaruh terhadap

perilaku konsumtif.

4.7.2 Pengaruh Variabel Financial Behavior terhadap Perilaku
Konsumtif

Hasil perhitungan regresi dalam penelitian ini diperoleh

bahwa variabel financial behavior memiliki nilai signifikan sebesar

0,527 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO

diterima yang berarti variabel financial behavior tidak berpengaruh

signifikan terhadap perilaku konsumtif. Oleh karena itu perilaku

konsumtif yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Ekonomi
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Syariah tidak dipengaruhi oleh financial behavior yang mereka

ketahui atau pahami.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki perilaku irasional yang berdampak pada
konsumtif. Sehingga menimbulkan pemborosan mereka. Karena
tidak dapat merencanakan pengelolaan keuangan untuk masa depan

secara efisien.

4.7.3 Pengaruh Variabel Financial Attitude terhadap Perilaku
Konsumtif

Hasil penelitian regresi dalam penelitian ini diperoleh
bahwa variabel financial attitude memiliki nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang
berarti financial attitude berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif. Oleh itu perilaku konsumtif yang dilakukan oleh
mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah dipengaruhi oleh
financial attitude yang diaplikasikan kedalam sikap. Semakin baik
sikap keuangan seseorang maka semakin baik pula perilaku

konsumtif.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa program studi Ekonomi Syariah memiliki sikap rasional
terhadap uang. Mahasiswa Ekonomi Syariah cenderung
mengartikan uang sebagai alat untuk memenuhi segala keinginan
dan kebutuhan, secara langsung mahasiswa akan melakukan

perilaku konsumtif dengan logis terhadap uangnya.



92

4.7.4 Pengaruh Variabel Pendapatan terhadap Perilaku
Konsumtif

Hasil penelitian regresi dalam penelitian ini diperoleh
bahwa variabel pendapatan memiliki nilai signifikan sebesar 0,020
dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima yang berarti variabel pendapatan berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumtif. Oleh karena itu, perilaku
konsumtif yang dilakukan oleh mahasiswa Ekonomi Syariah
dipengaruhi oleh pendapatan. Berdasarkan hasil penelitian ini
menujukkan bahwa semakin tinggi pendapatan maka semakin

tinggi pula perilaku konsumtif pada mahasiswa tersebut.

4.7.5 Pengaruh  Variabel Financial Literacy, Financial
Behavior, Financial Attitude, dan Pendapatan Secara
Simultan Terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil penelitian uji f dalam penelitian ini diperoleh bahwa
variabel financial literacy, financial behavior, financial attitude,
pendapatan secara simultan terhadap perilaku konsumtif memiliki

nilai signifikan sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti

variabel financial literacy, financial behavior, financial attitude,
pendapatan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif. Oleh karena itu, perilaku konsumtif yang
dilakukan oleh mahasiswa Ekonomi Syariah dipengaruhi oleh
financial literacy, financial behavior, financial attitude, dan

pendapatan.
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Berdasarkan hasil penelitian ini menujukkan bahwa jika
mahasiswa memiliki pengetahuan keuangan, perilaku keuangan,
sikap keuangan, dan pendapatan yang baik maka mereka dapat
minimalisasikan perilaku konsumtif. Sehingga tidak boros dalam

menggunakan uang untuk memenuhi keinginan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian financial literacy, financial
behavior, financial attitude, dan demografi terhadap perilaku
konsumtif (Studi pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-
raniry Banda Aceh) dapat disimpulkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Pada variabel financial literacy Didapatkan hasil 1,330 <
1,992 atau tpirung < traper- S€dangkan perbandingan nilai
signifikansinya dengan tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,187>
0,05. Hal ini menunjukkan tingkat signifikansi lebih besar
daripada tingkat kesalahan, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel financial literacy tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku konsumtif.

2. Pada variabel financial behavior didapatkan hasil -0,636 <
1,992 atau thipung < teaver- Sdangkan perbandingan nilai
signifikansinya dengan tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,527 >
0,05. Hal ini menunjukkan tingkat singnifikansi lebih besar
daripada tingkat kesalahan, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel financial behavior tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap perilaku konsumtif.

94
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3. Pada variabel financial attitude didapatkan hasil 6,402 >
1,992 atau thiryng > teaper- Sedangkan perbandingan nilai
signifikansinya dengan tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,000 <
0,05. Hal ini menunjukkan tingkat singnifikansi lebih kecil
daripada tingkat kesalahan, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel financial attitude berpengaruh secara signifikan
terhadap perilaku konsumtif.
4. Pada variabel pendapatan didapatkan hasil 2,371 > 1,992
atau  tpitung > traver- Sedangkan perbandingan nilai
signifikannya dengan tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,020 <
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.
5. Pada variabel financial literacy, financial behavior,
financial attitude, dan pendapatan secara simultan terhadap
perilaku konsumtif didapatkan nilai F hitung 15,019 dengan
F tabel 2,48 sig. 0,000 dimana F sig. 0,000 lebih kecil
daripada 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat
diartikan bahwa financial literacy, financial behavior,
financial attitude, dan pendapatan berpengaruh secara
simultan terhadap perilaku konsumtif.
1.2 Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh, terdapat
beberapa saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebagai
berikut:
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1. Diharapkan mahasiswa perlu meningkatkan pemahaman
tentang pengetahuan keuangan agar tidak bertindak ceroboh
dalam pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan.

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan
variabel dan menambahkan jumlah sampel sehingga

menghasilkan penelitian yang lebih akurat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Kepada Yth.
Mahasiswa/Mahasiswi Prodi Ekonomi Syariah
Di Banda Aceh

Perkenalkan nama saya Teuku Rinaly Fazly, Mahasiswa
Uin Ar-raniry dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program
Studi Ekonomi Syariah sedang melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Financial Literacy, Financial Behavior, Financial
Attitude, dan Demografi terhadap Perilaku Konsumtif (Studi pada
Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh)”.
Dalam rangka pengumpulan data guna menyelesaikan penyusunan
skripsi yang sedang saya kerjakan. Dimohon bantuan untuk

mengisi kuesioner ini dengan sebaik-baiknya.

Atas perhatian dan kesediaan saudara/saudari dalam
membantu mengisi kuesioner ini dengan baik saya ucapkan terima
kasih.

Karakteristik Responden
Petunjuk: Beri tanda silang (X) pada jawaban pilihan berganda
yang sesuai dengan diri anda

No Responden :
(responden tidak perlu menulis nama)

Usia
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Jenis Kelamin : a. Laki-laki
b. Perempuan

Pendapatan :a. Rp 1.000.000 s.d Rp 1.500.000
b. Rp 1.500.001 s.d Rp 2.000.000
c. >Rp 2.000.001

Petunjuk: Baca dan pahami setiap pernyataan dan berilah tanda
(\) pada kolom yang telah tersedia. Angket instrumen dalam
penelitian ini  menggunakan skala likert terdiri dari 21

pertanyaan/pernyataan positif.

Keterangan:

STS = Sangat Tidak Setuju (1 point)
TS = Tidak Setuju (2 point)

N = Netral (3 point)

S = Setuju (4 point)

SS = Sangat Setuju (5 point)

Financial Literacy

No

PERNYATAAN

STS

TS

SS

1

Pengetahuan pengelolaan keuangan
sangat dibutuhan untuk kehidupan
sehari-hari

2 | Pinjaman/ kredit adalah pilihan
terakhir jika saya tidak memiliki uang
untuk memenuhi kebutuhan

3 | Pasar modal adalah investasi yang




110

memiliki banyak instrumen efek
seperti pasar uang, obligasi, saham
dan lain-lain

Sumber: Lusardi & Mitchell, (2007)

Financial Behavior

No PERNYATAAN STS | TS SS
1 | Saya membayar tagihan-tagihan
seperti listrik dan air tepat waktu
2 | Mencatat penerimaan dan pengeluaran
secara teliti
3 | Simpanan dan Investasi adalah
menanamkan sumberdaya untuk
tujuan mendapat manfaat di masa
yang akan datang
4 | Saya mengandalkan utang agar tidak
mengalami kebangkrutan
Sumber: Dew dan Xiao (2011)
Financial Attitude
No PERNYATAAN STS | TS SS
1 | Saya selalu mendahulukan kebutuhan
daripada keinginan
2 | Saya mencatat setiap pengeluaran yang
saya lakukan setiap hari
3 | Saya merasa tercukupi dengan uang
saku yang diberikan oleh orang tua saya
4 | Saya merasa nyaman dengan sistem
keuangan yang saya buat
5 | Saya tidak membeli barang-barang yang
sedang tren atau di gemari
6 | Saya menyisihkan uang untuk di tabung
Sumber: Furnham, (1984)
Perilaku Konsumtif
No PERNYATAAN STS | TS SS
1 | Saya menunda membeli suatu produk

walaupun bonusnya menarik
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Jika ada suatu produk yang menarik
saya selalu mempertimbangkan terlebih
dahulu sebelum membeli

Saya mempertimbangkan harga terlebih
dahulu sebelum memutuskan membeli
pakaian

Saya mempertimbangkan dengan
matang bila ingin membeli barang yang
mahal

Saya tidak malu jika baju yang saya
pakai dianggap pasaran/ umum dan
sudah banyak orang memakainya

Saya tidak akan membeli barang yang
kurang berguna meskipun diiklankan
oleh idola saya

7

Saya tidak tertarik dengan barang
mewah

8

Saya tidak membeli dua produk sejenis
dengan kegunaan yang sama

Sumber: Sumartono, (2002)
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Lampiran 2

Data Responden Financial Literacy
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Financial Attitude

Data Responden Financial Attitude
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Data Responden Demografi
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Statistik Deskriptif Financial Literacy
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Pengetahuan
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral 3 3,3 3,3 3,3
Setuju 48 53,3 53,3 56,7
Sangat
Setuju 39 43,3 43,3 100,0
Total 90 100,0 100,0
Simpanan dan Pinjaman
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Sangat
T|dal_< 1 1,1 1,1 16
Setuju
Tidak
Setuju 2 2,2 2,2 38
Netral 15 16,7 16,7 20,0
Setuju 43 47,8 47,8 67,8
Sangat
Setuju 29 32,2 32,2 100,0
Total 90 100,0 100,0
Investasi
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral 10 111 11,1 11,1
Setuju 48 53,3 53,3 64,4
Sangat
Setuju 32 35,6 35,6 100,0
Total 920 100,0 100,0




Statistik Deskriptif Financial Behavior

Consumtion

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral 18 20,0 20,0 20,0
Setuju 37 41,1 41,1 61,1
Sangat
Setuju 35 38,9 38,9 100,0
Total 90 100,0 100,0
Cash-Flow Management
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral 11 12.2 12,2 12,2
Setuju 40 44,4 44,4 56,7
Sangat
Setuju 39 43,3 43,3 100,0
Total 90 100,0 100,0
Saving and Investment
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral 17 18,9 18,9 18,9
Setuju 36 40,0 40,0 58,9
Sangat
Setuju 37 41,1 41,1 100,0
Total 920 100,0 100,0
Credit management
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral 17 18,9 18,9 18,9
Setuju 34 37,8 37,8 56,7
Sangat
Setuju 39 43,3 43,3 100,0
Total 90 100,0 100,0

131



Statistik Deskriptif Financial Attitude

Obsession
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral 15 16,7 16,7 16,7
Setuju 43 47,8 47,8 64,4
Sangat
Setuju 32 35,6 35,6 100,0
Total 90 100,0 100,0
Power
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral 16 17,8 17,8 17,8
Setuju 39 43,3 43,3 61,1
Sangat
Setuju 35 38,9 38,9 100,0
Total 90 100,0 100,0
Effort
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral 16 17,8 17,8 17,8
Setuju 44 48,9 48,9 66,7
Sangat
Setuju 30 33,3 33,3 100,0
Total 90 100,0 100,0
Inadequancy
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral 11 12,2 12,2 12,2
Setuju 44 48,9 48,9 61,1
Sangat
Setuju 35 38,9 38,9 100,0
Total 920 100,0 100,0
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Retention
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral 15 16,7 16,7 16,7
Setuju 39 43,3 43,3 60,0
Sangat
Setuju 36 40,0 40,0 100,0
Total 90 100,0 100,0
Security
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral 14 15,6 15,6 15,6
Setuju 49 54,4 54,4 70,0
Sangat
Setuju 27 30,0 30,0 100,0
Total 90 100,0 100,0
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Statistik Deskriptif Demografi

Usia

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid 20 Tahun 18 20,0 20,0 20,0
21 Tahun 18 20,0 20,0 40,0
22 Tahun 34 37,8 37,8 77,8
23 Tahun 20 22,2 22,2 100,0
Total 90 100,0 100,0

Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid Laki-laki 54 60,0 60,0 60,0
Perempuan
36 40,0 40,0 100,0
Total 90 100,0 100,0
Pendapatan

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid Rp1.000.000

s/d

Rp1.500.000 75 83,3 83,3 83,3
Rp1.500.001

s/d

Rp2.000.000 11 12,2 12,2 95,6

>Rp2.000.001
4 4.4 4,4 100,0

Total 90 100,0 100,0




Statistik Deskriptif Perilaku Konsumtif

Iming-Iming Hadiah

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral 13 14,4 14,4 14,4
Setuju 46 51,1 51,1 65,6
Sangat
Setuju 31 34,4 34,4 100,0
Total 90 100,0 100,0
Kemasan Menarik
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral i 3 14,4 14,4 14,4
Setuju 43 47,8 47,8 62,2
Sangat
Setuju 34 37,8 37,8 100,0
Total 90 100,0 100,0
Menjaga Penampilan
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral 13 14,4 14,4 14,4
Setuju 48 53,3 53,3 67,8
Sangat
Setuju 29 32,2 32,2 100,0
Total 90 100,0 100,0
Membeli Berdasarkan Harga Bukan Manfaat
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral 15 16,7 16,7 16,7
Setuju 43 47,8 47,8 64,4
Sangat
Setuju 32 35,6 35,6 100,0
Total 920 100,0 100,0
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Menjaga Status
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral 9 10,0 10,0 10,0
Setuju 46 51,1 51,1 61,1
Sangat
Setuju 35 38,9 38,9 100,0
Total 90 100,0 100,0
Produk Dari Idol
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral 10 11,1 11,1 11,1
Setuju 42 46,7 46,7 57,8
Sangat
Setuju 38 42,2 42,2 100,0
Total 90 100,0 100,0
Percaya diri dengan barang mewah
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Netral 11 12,2 12,2 12,2
Setuju 45 50,0 50,0 62,2
Sangat
Setuju 34 37,8 37,8 100,0
Total 90 100,0 100,0
Mencoba dua produk sejenis (Kegunaan yang sama)
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Tidak
Setuju 1 1,1 1,1 1,1
Netral 15 16,7 16,7 17,8
Setuju 32 35,6 35,6 53,3
Sangat
Setuju 42 46,7 46,7 100,0
Total 920 100,0 100,0
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Statistik Deskriptif Mean, Median, Modus, Standard Deviation

Statistics
Financial | Financial | Financial Perilaku
Literacy | Behavior | Attitude | Pendapatan | Konsumtif
N Valid 90 90 90 90 90
Missing 0 0 0 0 0
Mean 12,72 16,97 25,20 1,21 33,93
Std. Error
Median
13,00 17,00 25,00 1,00 34,00
Mode
13 17 27 1 36
il 1,254 1,611 2,381 508 3,375
Deviation d ’ 7 y ’
Variance 1,574 2,594 5,667 ,258 11,389
Range
6 7 12 2 16
Minimum 9 13 18 1 24
Maximum 15 20 30 3 40
Sum 1145 1527 2268 109 3054
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Lampiran 4 Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil Uji Validitas Kuesioner

Pertanyaan R hitung R tabel Keterangan
Item 1 0.563 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 2 0.673 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 3 0.602 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 4 0.556 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 5 0.460 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 6 0.576 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 7 0.599 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 8 0.563 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 9 0.579 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 10 0.647 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 11 0.624 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 12 0.432 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 13 0.579 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 14 0.520 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 15 0.544 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 16 0.708 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 17 0.660 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 18 0.607 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 19 0.651 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
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Pertanyaan R hitung R tabel Keterangan
Item 20 0.575 0.207 Valid (R hitung > R tabel)
Item 21 0.661 0.207 Valid (R hitung > R tabel)

Uji Reliabilitas Variabel Independen dan Dependen

Variabel Cronbach Alpha | Role of Thumb Keterangan
Financial Literacy 0.984 0,7 Reliebel
Financial Behavior 0,817 0,7 Reliebel
Financial Attitude 0,764 0,7 Reliebel
Perilaku Konsumtif 0,766 0,7 Reliebel




Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 90
Normal Mean ,0000000
Parameters2P
Std.
Deviation 2,56951673
Most Extreme Absolute ,086
Differences Positive 054
Negative -,086
Test Statistic ,086
Asymp. Sig. (2-tailed) ,094¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Uji Multikolinieritas

Coefficients?
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Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)
11,576 4,474 2,587 ,011
Financial
Literacy 288 251 107 | 1,147 | 255 794 | 1,260
Financial
Behavior -,151 ,203 -072 | -742 | ,460 , 735 | 1,360
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Financial
Attitude ,809 ,128 ,570 | 6,319 | ,000 ,847 | 1,181
Pendapatan
1,370 ,569 ,206 | 2,407 | ,018 ,938 | 1,066
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
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Uji Autokorelasi

Model Summary®
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Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,6442 414 ,387 2,643 2,062

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Financial Attitude, Financial Literacy, Financial

Behavior

b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif




Lampiran 6 Uji Hipotesis

Variables Entered/Removed?

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Pendapatan,
Financial
Attitude,
Financial
Literacy,
Financial
Behavior®

Enter

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

b. All requested variables entered.

Model Summary

Std.
Adjusted Error of
R R the
Model R Square Square | Estimate
1 6442 414 ,387 2,643

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Financial Attitude,

Financial Literacy, Financial Behavior
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ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression
419,737 4 104,934 15,019 ,000P
Residual 593,863 85 6,987
Total 1013,600 89

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Financial Attitude, Financial Literacy,
Financial Behavior




Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant)
9,711 4,013 2,420 ,018
Financial 328 247 122 1,330 ,187
Literacy
Financial
Behavior -,128 ,201 -,061 -,636 ,527
Financial
Attitude ,817 ,128 ,576 6,402 ,000
Pendapatan
1,348 ,569 ,203 2,371 ,020

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
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